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RINGKASAN 

Audit Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Menggunakan Framework 

COBIT dan IT Balanced Scorecard (Studi Kasus RSD Balung); Izatul Milla, 

152520102016; 2017; 296 halaman; Pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Universitas Jember. 

 

Keberadaan Teknologi Informasi (TI) menjadi suatu aset yang penting dan 

dibutuhkan bagi rumah sakit. Salah satu pemanfaatan teknologi informasi di 

rumah sakit adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). SIMRS 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilan rumah sakit 

dalam mencapai tujuannya karena SIMRS dapat memberikan kesempatan untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif dan menawarkan perlengkapan untuk 

meningkatkan produktivitas pelayanan kesehatan dan memberikan nilai lebih di 

masa yang akan datang. Dalam mendukung operasional pelayanan, RSD Balung 

telah mengimplementasikan SIMRS sejak tahun 2013. SIMRS RSD Balung terdiri 

dari 4 modul yaitu modul billing sistem, modul farmasi, modul rekam medis dan 

modul kepegawaian. Hasil analisis faktor internal dan eksternal SIMRS RSD 

Balung menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dalam 

implementasi SIMRS. Sejak SIMRS RSD Balung diimplementasikan hingga saat 

ini belum pernah dilakukan suatu audit terhadap SIMRS. Sehingga sejauh ini 

belum dapat diketahui sejauh mana SIMRS sudah berjalan dengan maksimal guna 

mewujudkan tujuan rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini adalah  melaksanakan 

audit SIMRS di RSD Balung menggunakan framework COBIT dan IT balance 

scorecard dalam rangka menilai sejauh mana SIMRS telah mencapai tujuan 

rumah sakit. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan rancangan penelitian studi kasus (case study). Populasi dalam 

peneltian ini terdiri dari 205 orang pegawai di RSD Balung dan diperoleh sampel 

sejumlah 66 orang. Variabel dalam penelitian ini yaitu tingkat kematangan proses 

TI SIMRS berdasarkan framework COBIT (PO6, DS4, DS5, DS6, DS7, DS10, 

DS11 dan DS13) dan kinerja SIMRS berdasarkan IT Balanced Scorecard 
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(perspektif kontribusi perusahaan, orientasi pengguna, penyempurnaan 

operasional dan orientasi masa depan). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu melalui kuesioner, wawancara dan observasi. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk grafik jaring-jaring laba-laba, tabel dan narasi 

untuk menyajikan nilai kematangan SIMRS dan nilai pencapaian kinerja SIMRS 

berdasarkan IT Balanced Scorecard disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat kematangan proses TI 

terpilih COBIT 4.1 yang menjadi ruang lingkup audit menunjukkan bahwa tingkat 

kematangan proses TI saat ini (as-is) SIMRS RSD Balung berada pada pada 

tingkat kematangan 1 (initial/ad hoc) dan tingkat kematangan 2 (repeatable but 

intuitive). Proses TI yang berada pada tingkat kematangan 1 (initial/ad hoc) 

dengan indeks kematangan 0,50 – 1,49 yaitu proses TI DS4, DS5, DS6, DS7 dan 

DS10. Proses TI yang berada pada tingkat kematangan 2 (repeatable but intuitive) 

dengan indeks kematangan 1,50 – 2,49 yaitu proses TI PO6, DS11 dan DS13. 

Tingkat kematangan tersebut masih dibawah nilai tingkat kematangan yang 

diharapkan (to-be). Pihak RSD Balung mengaharapkan proses TI kedepannya 

dapat mencapai tingkat kematangan 4 (managed and measurable) dan tingkat 

kematangan 5 (optimized) agar dapat mengimplementasikan SIMRS secara 

komprehensif dan terintegrasi ke semua bagian dan unit di RS. Adapun proses TI 

yang diharapkan mencapai tingkat kematangan 4 (managed and measurable) 

yaitu proses TI PO6, DS5, DS6 dan DS13. Proses TI yang diharapkan mencapai 

tingkat kematangan 5 (optimized) yaitu proses TI DS4, DS7, DS10 dan DS11.  

Hasil IT Balanced Scorecard menunjukan bahwa empat perspektif IT 

Balanced Scorecard yaitu perspektif kontribusi perusahaan nilai pencapaiannya 

sebesar 65%, perspektif orientasi pengguna nilai pencapaiannya sebesar 66%, 

perspektif penyempurnaan operasional nilai pencapaiannya sebesar 66,67% dan 

perspektif orientasi masa depan nilai pencapaiannya sebesar 70,84%. Pada 

penelitian ini peneliti memberikan rekomendasi pihak manajemen untuk 

mengimplementasikan tata kelola TI. Berdasarkan definisi tata kelola TI tersebut, 

peneliti memberikan rekomendasi strategi bagaimana meraih tujuan RS dengan 

menggunakan tata kelola TI yang mana strategi tersebut diturunkan dari dari 
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definisi tata kelola TI menurut ITGI. Strategi yang direkomendasikan terdiri dari 3 

strategi utama yaitu kepemimpinan, struktur organisasi dan proses-proses. 
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SUMMARY 

Audit Health Information System Management Using COBIT Framework And 

IT Balanced Scorecard (Case Study Balung District Hospital); Izatul MIlla, 

152520102016; 2017: 296 pages; Public Health- Postgraduate Program University 

of Jember 

 

Hospital Information System Managemen (HISM) is important asset and 

necessary for every hospital. One of utilization information technology in hospital 

is Hospital Information System Management (HISM). In addition, HISM becomes 

one of important factors of successfull to achieve the hospital objectives because 

HISM can give opportunity to gain competitive advantage, offers provision to 

improve health service productivity and get more value for the future of hospital. 

To support operational service, Balung District Hospital has implemented HISM 

since 2013. HISM’s Balung General Hospital consist of 4 modul that is biiling 

system modul, pharmacy modul, medical record modul and staffing modul. The 

result of internal and external factors analysis show that there are some weakness 

on HISM implemntation. Since HISM implemented in Balung District Hospital 

until now still never perform audit for HISM. With the result that doesn’t know 

how HISM work maximally to achieve hospital objectives. The purpose of this 

research is audit HISM in Balung General Hospital using COBIT framework and 

IT Balanced Scorecard in order to asses how HISM has achieved hospital 

objectives. 

This research is quantitative study with descriptive approach and case 

study design. Population of this research was 205 employees in Balung General 

Hospital and the sample was 66 employees. Variable in this research consist of 

maturity level of IT process based on COBIT framework (PO6, DS4, DS5, DS6, 

DS7, DS10, DS11 dan DS13) and HISM performance based on IT Balanced 

Scorecard (corporate contribution, ccustomer orientation, operational excellence 

and future orientation). Data collection technique using questionaire, interview 

and observation. The result of analysis maturity level is presented on radar chart, 
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tables and narration. The result of HISM achievement performance based on IT 

Balanced Scorecard is presented on table and narration. 

The result of this reserach shows that the current maturity level of IT 

process on 1 maturity level (initial/ad hoc) and 2 maturity level (repeatable but 

intuitive). IT process that placed in 1 maturiry level (initial/ad hoc) with maturity 

index range 0,50 – 1,49 is DS4, DS5, DS6, DS7 and DS10 IT process. IT process 

that placed in 2 maturiry level (repeatable but intuitive) with maturity index range 

1,50 – 2,49 is PO6, DS11 and DS13 IT process. The maturity level is under the 

expected maturity level (to be). Balung District Hospital hopes that IT process 

will achieve on 4 maurity level (managed and measurable) and 5 maturity level 

(optimized). IT process that expect to achieve 4 maturity level is PO6, DS5, DS6 

and DS13. And IT process that expect to achieve 5 maturity level is DS4, DS7, 

DS10 and DS11. 

The result of IT Balanced Scorecard measurement shows that achievement 

grade of corporate contribution in the amount of 65%, customer orientation in the 

amount of 66%, operational excellent in the amount of 66,67% and future 

orientation in the amount of 70,84%. In this research, researcher propose to 

implement IT Governance. Based on the definition of IT Governance according to 

ITGI, we propose strategy how to achieve hospital objectives using IT 

Governance that derivied from IT Governance definition which composed by 

three main strategy that consists of leadership, organization structure and 

processes. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan salah satu industri jasa yang memanfaatkan 

teknologi informasi dalam mendukung aktivitasnya. Teknologi informasi berperan 

penting dalam ketersediaan informasi kapanpun dan dimanapun saat dibutuhkan. 

Salah satu pemanfaatan teknologi informasi di rumah sakit adalah Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Pemerintah melalui Permenkes 

Nomor 82 tahun 2013 tentang SIMRS pada pasal 3 mewajibkan setiap rumah 

sakit mengimplementasikan SIMRS. Tujuan dari SIMRS adalah mendukung 

aktivitas di rumah sakit pada tingkatan praktis, taktis dan strategis dalam rangka 

pemberian pelayanan kesehatan yang berkualitas dan aman (Aghazadeh, 2012). 

Rumah sakit di Indonesia saat ini berusaha memenuhi tuntutan Pemerintah 

yang mewajibkan untuk mengimplementasikan SIMRS. Hal tersebut ditunjukkan 

melalui penelitian yang dilakukan oleh Hariana pada tahun 2013 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa sebesar 

82,21% rumah sakit di DIY di telah mengadopsi SIMRS dan hanya 15,79% yang 

belum mengadopsi SIMRS. Dari 82,21% rumah sakit yang telah mengadopsi 

SIMRS hanya 18,75% yang dapat melakukan pertukaran data elektronik secara 

aktif terutama untuk mengirimkan laporan rutin ke dinas kesehatan. Sebesar 

20,83% dari rumah sakit yang telah mengadopsi SIMRS sudah mampu melakukan 

pertukaran data elektronik namun belum pernah melakukan pertukaran data 

elektronik secara aktif dan sisanya sebesar 60,42% tidak dapat melakukan 

pertukaran data elektronik. Salah satu penyebab yang menghambat dilakukannya 

pertukaran data elektronik adalah masih minimnya penggunaan standar pada 

SIMRS. Penggunaan standar kodefikasi dan terminologi medis yang paling 

banyak digunakan rumah sakit di DIY adalah standar kodefikasi diagnosis 

(56,25%). Penggunaan standar kodefikasi dan terminologi medis bertujuan 

menjaga konsistensi data dan menghindari terjadinya kesalahan persepsi saat 

pertukaran data. Penggunaan standar SIMRS secara baku menjadi salah satu kunci 

penting dalam keberhasilan implementasi SIMRS. 
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International Organization For Standardization (ISO), Health Level Seven 

(HL7) danThe American Health Information Management Association (AHIMA) 

merupakan Standard Development Organizations (SDO) internasional yang 

mengembangkan standar SIMRS. SDO tersebut mengembangkan berbagai aspek 

standar SIMRS yang mampu mempertemukan standar persyaratan SIMRS 

lingkup nasional dan regional (Hammond, 2009). Beberapa negara di dunia 

mengadopsi standar yang dikembangkan SDO tersebut untuk diimplementasikan 

di negaranya. Peraturan mengenai standar SIMRS di Indonesia terdapat dalam 

Permenkes Nomor 82 tahun 2013 tentang SIMRS. Permenkes tersebut memuat 

tentang beberapa standar persyaratan yang harus dimiliki oleh SIMRS. Standar 

persyaratan tersebut meliputi arsitektur SIMRS (infrastruktur, data dan aplikasi), 

keamanan fisik, jaringan dan aplikasi serta persyaratan integrasi dan komunikasi 

data (interoperability). SIMRS  dituntut memiliki kemampuan komunikasi data, 

salah satunya yaitu harus mampu melakukan komunikasi data dengan aplikasi 

INACBG’s sehingga keberadaan SIMRS berbasis IT sangat diperlukan untuk 

memenuhi hal tersebut. Dengan adanya peraturan tersebut diharapkan 

implementasi SIMRS dapat meningkatkan dan mendukung pelayanan kesehatan 

secara maksimal di era JKN ini.  

Implementasi SIMRS mampu meningkatkan dan mendukung proses 

pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh rumah sakit yang meliputi: (a) 

kecepatan, akurasi, integrasi, peningkatan pelayanan, peningkatan efisiensi, 

kemudahan pelaporan dalam pelaksanaan operasional; (b) kecepatan mengambil 

keputusan, akurasi dan kecepatan identifikasi masalah serta kemudahan dalam 

penyusunan strategi dalam pelaksanaan manajerial; (c) budaya kerja, tranparansi, 

koordinasi antar unit, pemahaman sistem dan pengurangan biaya administrasi 

dalam pelaksanaan organisasi (Permenkes No.82 Tahun 2013). Selain harus 

mampu meningkatkan dan mendukung pelayanan kesehatan di lingkup internal 

rumah sakit, tujuan penting lain adalah pertukaran data elektronik antar fasilitas 

pelayanan kesehatan (FKTP, dokter praktik, FKTL) sehingga dapat menyediakan 

informasi secara komprehensif berkaitan dengan pasien dan dapat meningkatkan 

pelayanan (Kalber dan Bates, 2007).  
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Pengelolaan informasi melalui SIMRS menjadi salah satu kunci sukses 

dalam pencapaian visi dan misi rumah sakit. Kehadiran SIMRS dianggap sebagai 

sumber daya utama yang mempunyai nilai strategis untuk dapat mengelola 

informasi secara efektif dan berdaya guna untuk pencapaian tujuan rumah sakit. 

Suatu cara untuk menilai sejauh mana suatu sistem informasi telah mencapai 

tujuan organisasi adalah melalui audit sistem informasi (Swastika, 2016). 

Audit sistem informasi memerlukan sebuah framework, salah satu 

framework yang digunakan adalah COBIT. COBIT mampu memberikan 

informasi secara menyeluruh mengenai tata kelola sistem informasi mulai dari 

perencanaan sampai dengan evaluasi dan monitoring. Dimana kerangka kerja 

COBIT terdiri dari 4 domain yaitu plan and organise, acquire and implement, 

deliver and support dan monitor and evaluate (Sarno, 2009). Framework COBIT 

mencakup 4 hal berikut: (a) maturity models; (b) critical success factors(CSFs); 

(c) key goal indicators(KGIs); (d) key performance indicators (KPIs). 

Kemampuan lain yang dimiliki COBIT yaitu mampu membantu auditor, 

pengguna (user) dan manajemen untuk menjembatani kesenjangan antara risiko 

bisnis, kebutuhan terhadap kontrol dan masalah-masalah teknis TI (Gondodiyoto, 

2007). Itulah mengapa COBIT mampu memberikan gambaran paling detail dan 

menyeluruh mengenai strategi dan pengaturan proses teknologi informasi yang 

mendukung strategi bisnis. 

Penentuan ruang lingkup pengukuran kinerja bisnis dapat menggunakan 

salah satu tools yang banyak digunakan yaitu balanced scorecard  (BSC). 

Menurut Kaplan dan Norton (1996), BSC merupakan suatu konsep untuk 

mengukur apakah aktivitas-aktivitas operasional suatu perusahaan dalam skala 

yang lebih kecil sejalan dengan sasaran yang lebih besar dalam hal visi dan 

strategi. BSC membagi kinerja bisnis ke dalam 4 (empat) perspektif yaitu 

keuangan, pelanggan, internal dan pertumbuhan. Balanced scorecard saat ini 

dikembangkan menjadi IT balanced scorecard. Salah satu framework COBIT 

adalah KPIs. Pengukuran KPIs dapat dilakukan dengan IT balanced scorecard 

(Gondodiyoto, 2007). IT balanced scorecard dikembangkan untuk mengukur 

kinerja IT dari empat perspektif yaitu corporate contribution, customer 
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orientation, operational excellence dan future orientation. IT balanced scorecard 

sangat baik digunakan untuk merumuskan sasaran strategis TI dalam hal ini 

SIMRS yang menunjangsasaran strategis rumah sakit serta mengukur kinerja TI 

secara komprehensif (Wiyati, 2015). 

Rumah Sakit Daerah (RSD) Balung Jember merupakan rumah sakit kelas 

C Non Pendidikan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Jember yang berlokasi di 

Jember bagian barat selatan tepatnya di Kecamatan Balung. RSD Balung 

memberikan pelayanan mulai dari rawat jalan, rawat inap. penunjang medis, 

farmasi, perawatan intensif dan bedah sentral. Dalam mendukung operasional 

pelayanan, RSD Balung telah mengimplementasikan SIMRS sejak tahun 2013. 

SIMRS yang digunakan oleh RSD Balung merupakan aplikasi sistem informasi 

berbasis web. SIMRS RSD Balung terdiri dari 4 modul yaitu modul billing sistem, 

modul inventori farmasi, modul rekam medis dan modul kepegawaian.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan tim 

SIMRS RSD Balung, diperoleh faktor-faktor internal dan eksternal SIMRS yang 

meliputi kekuatan (strength) dan kelemahan (weakness) oleh SIMRS serta 

peluang (opportunity) dan ancaman (threat) yang dihadapi oleh SIMRS. Faktor-

faktor internal dan eksternal tersebut yaitu: 

a. Kekuatan (Strength) 

1) Adanya dukungan dari pihak manajemen untuk pengembangan SIMRS 

dengan memasukkan kebutuhan pengembangan SIMRS dalam anggaran 

keuangan 

2) Tersedianya fasilitas TI yang memadai sehingga memungkinkan pelayanan 

menggunakan computerized system 

3) Adanya tim SIMRS yang bertugas menangani hal-hal terkait SIMRS 

4) Adanya SOP pelaksanaan SIMRS 

5) Unit komputer sudah terhubung jaringan internet 

b. Kelemahan (Weakness) 

1) Terdapat beberapa modul SIMRS yang belum tersedia (sesuai Permenkesn 

No.82 tahun 2013) yaitu modul gudang, logistik, JKN, gizi, jaspel 
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2) Modul farmasi belum terintegrasi dengan 3 modul lainnya (modul farmasi 

masih berbasis dekstop) 

3) SIMRS belum terintegrasi dengan aplikasi INA CBGs (sesuai Permenkesn 

No.82 tahun 2013) 

4) Pelaksanaan SIMRS belum maksimal (masih ditemukanuser yang tidak 

mengentry data di SIMRS) 

5) Tidak ada reward and punishment terhadap pelaksanaan SIMRS 

6) Terdapat beberapa tarif tindakan yang tidak terdapat di SIMRS 

7) Terdapat beberapa laporan yang tidak dapat dihasilkan secara langsung 

melalui SIMRS 

8) Evaluasi pelaksanaan SIMRS hanya dilakukan ketika timbul masalah 

9) SDM yang berbasis kompetensi TI jumlahnya masih kurang 

10) Belum pernah dilakukan audit SIMRS 

c. Peluang (Opportunity) 

1) Perkembangan TI yang semakin pesat memungkinkan pengembangan 

SIMRS sebagai sarana untuk memberikan pelayanan prima 

2) Adanya kebijakan pemerintah untuk implementasi dan pengembangan 

SIMRS agar siap memasuki pasar global 

3) Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan berbasis TI 

d. Ancaman (Threat) 

1) Semakin banyaknya rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan 

dengan dukungan SIMRS 

2) Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang cepat dan bermutu 

3) Ancaman hack terhadap SIMRS berbasis web. 

Hasil analisis faktor internal dan eksternal SIMRS RSD Balung 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dalam implementasi 

SIMRS. Kelemahan tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan rumah sakit. 

Adapun salah satu misi RSD Balung yaitu “Menerapkan sistem dan prosedur yang 

didukung oleh SIMRS secara komprehensif dan terintegrasi” untuk mencapai visi 

yaitu mewujudkan RSD Balung yang prima, profesional dan modern di bidang 

pelayanan kesehatan. Sejak SIMRS RSD Balung diimplementasikan hingga saat 
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ini belum pernah dilakukan suatu audit terhadap SIMRS. Sehingga sejauh ini 

belum dapat diketahui sejauh mana SIMRS sudah berjalan dengan maksimalguna 

mewujudkan tujuan rumah sakit.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka RSD Balung memerlukan suatu 

audit terhadap SIMRS. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kontribusi SIMRS terhadap kinerja bisnis RSD Balung. Dan juga dapat digunakan 

untuk upaya pengembangan dan perbaikan SIMRS sehingga investasi SIMRS 

yang dilakukan oleh RSD Balung dapat memberikan manfaat yang maksimal baik 

untuk operasional maupun manajerial rumah sakit guna mewujudkan tujuan 

rumah sakit. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: bagaimana audit SIMRS di 

RSD Balung menggunakanframework COBIT dan IT balance scorecarddalam 

rangka menilai sejauh mana SIMRS telah mencapai tujuan rumah sakit? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: melaksanakan audit SIMRS di RSD Balung 

menggunakan framework COBIT dan IT balance scorecard dalam rangka menilai 

sejauh mana SIMRS telah mencapai tujuan rumah sakit. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tujuan bisnis berdasarkan framework COBIT yang selaras 

dengan tujuan strategis RSD Balung yang memiliki tingkat kepentingan sangat 

penting. 

b. Mengidentifikasi proses TI SIMRS RSD Balung berdasarkan framework 

COBIT yang memiliki tingkat kepentingan sangat penting. 

c. Mengkaji tingkat kematangan (maturity level) proses TI SIMRS RSD Balung 

berdasarkan framework COBITyang memiliki tingkat kepentingan sangat 

penting. 
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d. Mengidentifikasi tujuan strategis, ukuran strategis dan capaian ukuran strategis 

pada masing-masing perspektif IT Balanced Scorecard SIMRS RSD Balung. 

e. Mengkaji capaian kinerjaSIMRS RSD Balung pada masing-masing perspektif 

IT Balanced Scorecard. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsi pemikiran 

dalam hal tata kelola SIMRS dan sebagai referensi penelitian tentang SIMRS 

yang menggunakan framework COBIT dan IT Balanced Scorecard serta sebagai 

referensi untuk megembangkan penelitian menggunakan framework COBIT 

dengan hibridisasi menggunakan framework atau standar yang lain. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengelola, 

mengembangkan dan meningkatkan SIMRS RSD Balung dalam rangka mencapai 

tujuan rumah sakit melalui implementasi SIMRS yang komprehensif dan 

terintegrasi melalui COBIT dan IT Balanced Scorecard. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tujuan audit sistem informasi yang dilakukan oleh (Revinggar, 2012) 

terhadap SIMRS pada instalasi rawat jalan RSU Haji Surabaya menggunakan 

COBIT 4.1 yaitu untuk mengukur keselarasan antara tujuan SIMRS terhadap 

kinerja bisnis RSU Haji Surabaya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat 

kematangan dari keseluruahan proses dalam SIMRS yang termasuk dalam 

prespektif pelanggan balanced scorecard yaitu sebesar 3,21 yang termasuk dalam 

kriteria proses terdefinisi. Hasil audit tersebut juga menunjukkan bahwa pihak 

RSU Haji Surabaya belum pernah melakukan audit terhadap kinerja server guna 

memastikan keamanan SIMRS tersebut. 

Penelitian menggunakan standar COBIT pernah dilakukan di RSUD 

Kabupaten Sidoarjo oleh (Ansori, 2011). Penelitian tersebut bertujuan 

mengevaluasi tata kelola TI (IT Governance) RSUD Kabupaten Sidoarjo. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan tingkat kematangan tata kelola TI terkait tujuan 

bisnis memperoleh ketersediaan, kelancaran dan peningkatan layanan TI pada 

kondisi saat ini (As Is) relatif belum baik. Untuk kondisi yang diharapkan (To Be) 

pada proses delivery and support (DS) 3 dan tingkat kematangannya berada pada 

level 3 yaitu proses terdefinisi sedangkan proses DS8 dan DS13 berada pada level 

4 yaitu terkelola dan terukur. Salah satu rekomendasi yang dihasilkan dari 

penelitian ini adalah melakukan perancangan model tata kelola jaminan 

ketersediaan layanan TI yang dapat menjadi panduan untuk dapat diterapkan di 

RSUD Kabupaten Sidoarjo. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sultani, 2012) yang berjudul 

“Pengembangan Aplikasi Audit Sistem Informasi Berdasarkan Domain Acquire 

and Implement (COBIT Framework) di Rumah Sakit XXX bertujuan untuk 

membantu evaluasi implementasi sistem informasi di rumah sakit, membantu 

pengambilan keputusan pimpinan dalam hal pembangunan dan pengembangan 

pelayanan informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat serta 

sebagai evaluasi kebutuhan sistem dan rencana pengembangan sistem. Dalam 
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penelitian tersebut (Sultani, 2012) mengemukakan bahwa strategi yang dapat 

dilakukan untuk peningkatan kematangan dari sistem informasi dapat dijadikan 

acuan untuk implikasi dari keputusan yang bisa diambil dari beberapa aspek yaitu: 

aspek manajerial, aspek kesisteman dan aspek penelitian lanjutan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Gerhana, 2010) yang berjudul “Audit Tata 

Kelola Sistem Informasi Rumah Sakit Dengan Menggunakan FrameworkCOBIT 

Versi 4.1 (Studi Kasus RS “ABC”) bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan 

(maturity) dalam tata kelola SIMRS. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa standar kebijakan pengembangan sistem informasi telah sesuai dengan 

tujuan organisasi secara keseluruhan. Tingkat kematangan pada semua proses 

domain plan and organise diperoleh indeks 2,6 artinya bahwa perencanaan dan 

pengorganisasian SIMRS pada domain ini terdapat pada tingkat ketiga yaitu 

defined atau ditetapkan.  

Sistem informasi Rumah Sakit Aisyiyah Kudus telah dianalisis tingkat 

kematangannya menggunakan standar COBIT. Penelitian ini dibatasi pada 

domain monitor and evaluate. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tingkat 

kematangansistem informasi Rumah Sakit Aisyiyah Kudus berada pada tingkat 

1,92 berarti sistem informasi tersebut tingkat kematangannya repeatable but 

intuitive. Rekomendasi bagi Rumah Sakit Aisyiyah Kudus terkait sistem 

informasinya yaitu perlu melakukan perbaikan tingkat kematangan, salah satunya 

dengan jalan merumuskan rencana strategis IT yang terstruktur, 

didokumentasikan, dikomunikasikan dan diketahui oleh semua staf. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Gandhi, 2013) membahas tentang 

Electronic Health Record (EHR) RS Muhammadiyah bandung, dimana tujuan 

penilitiannya adalah untuk mengevaluasi, mengukur kualitas dan memberikan 

rekomendasi untuk EHR tersebut. Penelitian ini menggunakan framework COBIT 

5 pada domain build, acquireand implement yang berfokus pada pengukuran nilai 

kapabilitas (capability score) pembangunan EHR yang mampu menyelaraskan 

objek-objek dalam EHR melalui berbagai proses rekayasa didalam EHR. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan nilai kapabilitas secara harapan (expected) dari 

EHR RS Muhammadiyah bandung sebesar 3,67 yaitu berada pada tingkatan 
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established level. Secara reality terdapat 9 proses berada pada managed level dan 

1 proses berada pada performed level dengan nilai 2,22. 

Penelitian yang dilakukan di RSUD Sleman oleh (Suranto, 2014) 

bertujuan mengaudit sistem informasi RSUD Sleman untuk menilai proses 

monitoring dan evaluasi sistem informasi, menilai efektivitas, efisiensi, 

kehandalan sistem informasi, menilai kepuasan pasien dan menilai kesesuaian 

antara sistem informasi dengan kebutuhan yang ada. Penelitian ini menggunakan 

COBIT 5 pada domain monitor, evaluate and assess. 

SIMRS RSUD Tugurejo Semarang telah dilakukan analisis tingakt 

kapabilitasnya menggunakan COBIT 5 pada domain MEA01. Penelitian tersebut 

dilakukan oleh (Nugroho, 2015) yang betujuan tingkat kapbilitas dan strategi 

perbaikan untuk proses pengawasan (monitoring), evaluasi (evaluate) dan 

penilaian kinerja (assess) dan kesesuaian TI. Tingkat kapabilitas yang diperoleh 

dari penelitian tersebut berada pada tingkatan managed level. Tingkat kapabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa proses pengawasan (monitoring), evaluasi 

(evaluate) dan penilaian kinerja (assess) dan kesesuaian TI berada pada tahap 

dikelol. 

2.2 Profil RSD Balung 

2.2.1 Gambaran Umum RSD Balung 

RSD balung pada awalnya merupakan puskesmas. Peresmian Puskesmas 

Balung menjadi RSD Balung melengkapi perjalanan sejarah institusi pelayanan 

kesehatan Balung yang didirikan pada jaman kolonial Belanda tahun 1940 dengan 

nama Roemah Sakit Baloeng dengan tenaga kesehatan mantri Mandagi tahun 

1940-1960 dan pada tahun 1965-1966 oleh dr. One dan dr. Vigiani. Seiring 

dengan peruubahan pemerintahan yaitu jatuhnya orde lama yang digantikan 

Pemerintahan Orde Baru, status institusi tersebut kemudian berubah menjadi 

Puskesmas Pembina sekitar awal tahun 1970 dengan fungsi untuk melaksanakan 

pembinaan kesehatan masyarakat di desa sekaligus mendampingi berdirinya 

puskesmas lain di Kabupaten Jember. Dokter yang bertugas saat itu adalah dr. Tan 
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Fik Tho/Tendean pada tahun 1970-1977, dr. Raharjo Sudirman pada tahun 1977 

(selama 3 bulan) dan dr. djoko Setiyarjo pada tahun 1977-1979. 

Dengan berdirinya puskesmas di kecamatan di seluruh wilayah Kabupaten 

Jember dalam kurun waktu 4 tahun, Puskesmas Pembina Balung berubah status 

menjadi Puskesmas Perawatan pada tahun 1979 dimana tenaga dokternya adalah 

dr. Gunawan pada tahun 1979-1986, dr. H. Yuni Ermita pada tahun 1986-1992, 

dr. H. Bambang Suwartono pada tahun 1992-1997 dan dr. Moch. Husnan apada 

tahun 1997-2001. Akhirnya Puskesmas Perawatan Balung berubah kembali 

menjadi RSD Balung kelas C pada awal tahun 2002.  

RSD Balung diresmikan sebagai rumah sakit kelas C oleh Bupati Jember 

pada tanggal 2 Januari 2002. Keputusan peningkatan status Puskesmas Perawatan 

Balung menjadi RSD Balung kelas C tidak terlepas dari peluang pengembangan 

wilayah dengan adanya otonomi daerah. RSD Balung berdiri diatas lahan seluas 

2,19 Ha dengan 60% berupa bangunan baik medis, penunjang medis ataupun non 

medis. Saat ini melalui Pemerintah Kabupaten Jember sedang diupayakan 

penambahan lahan seluas 1,31 Ha sebagai upaya mengantisipasi rencana 

pengembangan sesuai master plan (block plan) yang telah disusun. 

Catchment area RSD Balung Kabupaten Jember terdiri dari 15 kecamatan, 

120 desa dengan jumlah penduduk 1.249.472 jiwa yang mana sebesar 7,44% 

diantaranya merupakan keluarga miskin yang sangat memerlukan pelayanan 

kesehatan yang memadai dan terjangkau. Selain itu, kunjungan pasien di RSD 

balung tidak hanya berasal dari catchment areanya saja namun juga terdapat 

pasien yang berasal dari kecamatan lain di Wilayah Kabupaten Jember bahkan 

terdapat pasien yang berasal dari kabupaten tetangga yaitu Kabupaten 

Probolinggo, Lumajang, Bondowoso, Situbondo dan Banyuwangi serta dari 

daerah lain. 

2.2.2 Lokasi RSD Balung 

RSD Balung berlokasi di Kecamatan Balung tepatnya di Jalan Rambipuji 

Nomor 19 Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Dengan lokasinya yang 

strategis yaitu: 
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a. Berada di tepi jalan provinsi yang memiliki akses ke wilayah kabupaten 

tetangga (Lumajang). 

b. Mudah dijangkau oleh masyarakat di 10 atau 15 Kecamatan catchment area. 

c. Berada di wilayah Jember Selatan yang mempunyai aktivitas ekonomi yang 

tinggi (aktivitas pertanian, perikanan dan industri kapur). 

d. Terletak ± 30 km dari wilayah kota Kabupaten Jember dan dari RSUD dr. 

Soebandi sehingga menjadi rumah sakit alternatif bagi masyarakat Jember 

wilayah selatan dan barat. 

2.2.3 Visi, Misi, Nilai Dan Motto RSD Balung 

Adapun Visi RSD Balung yaitu “Terwujudnya rumah sakit yang prima, 

profesional dan modern di bidang pelayanan kesehatan”. 

Misi RSD Balung meliputi: 

a. Menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan perkembangan teknologi. 

b. Mengembangkan sumber daya manusia profesional melalui pendidikan, 

pelatihan dan penelitian. 

c. Mengembangkan sistem dan prosedur pelayanan yang efektif dan terintegrasi. 

d. Menerapkan sistem dan prosedur yang didukung oleh sistem informasi 

manajemen rumah sakit secara komprehensif dan terintegrasi. 

e. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan secara terpadu untuk menunjang 

pelayanan yang prima. 

RSD Balung menjunjung tinggi nilai “Bekerja profesional demi 

kemanusiaan”. 

Motto pelayanan yang dimiliki RSD Balung yaitu: 

1) Atensi 

2) Senyum 

3) Ramah 

4) Informatif 

2.2.4 Struktur Organisasi RSD Balung 

Keberhasilan dan kelancaran kegiatan pelayanan di rumah sakit tidak 

terlepas dari peran dan kemampuan pengorganisasian sehingga program dan 

kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. Berkenaan dengan hal 
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tersebut perlu adanya struktur dan tata kerja organisasi rumah sakit sebagaimana 

tertumuat dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 15 Tahun 2008 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat kabupaten Jember dan Peraturan 

Bupati Jember Nomor 71 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok dan Fungsi 

Organisasi RSD Balung sebagaimana digambarkan pada gambar 4.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Susunan Organisasi RSD Balung 
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2.2.5 Sumberdaya Manusia (SDM) Di RSD Balung 

Sumberdaya manusia memegang peranan penting dalam penyelenggaraan 

rumah sakit. Penyelenggaran rumah sakit dapat berjalan dengan baik apabila 

terpenuhi jumlah dan kompetensi sumberdaya manusia rumah sakit. Berikut 

adalah daftar SDM yang dimiliki oleh RSD Balung. 

Tabel 2.1 Jumlah SDM di RSD Balung 

No. Jenis Tenaga 
Jenis Kepegawaian 

Jumlah 
PNS Honorer 

1. Jabatan Struktural 11 0 11 

2. Dokter Spesialis 4 3 7 

3. Dokter Umum 7 0 7 

4. Dokter Gigi 1 0 1 

5. Apoteker 3 0 3 

6. Asisten Apoteker 1 0 1 

7. Asisten Apoteker Pelaksana 3 9 12 

8. Perawat 57 70 127 

9. Perawat Pelaksana 3 2 5 

10. Bidan 9 25 34 

11. Akupuntur 0 1 1 

12. Nutrisionis 4 3 7 

13. Pranata Laborat 2 4 6 

14. Pranata Laborat Pelaksana 0 1 1 

15. Radiografer 2 0 2 

16. Refraksionis 1 0 1 

17. Kesling 3 0 3 

18. Teknik Medis 1 2 3 

19. Perekam Medis 3 0 3 

20. Tenaga Non Kesehatan 7 79 86 

Jumlah 122 

(38,01%) 

199 

(61,99%) 

321 

2.2.6 Gambaran Produk Dan Jasa 

Gambaran produk dan jasa RSD Balung meliputi: 

a. Pelayanan Administrasi Terpadu 

Pelayanan administrasi terpadu atau disingkat PAT dikembangkan guna 

memberikan kenyamanan pelayanan bagi pasien melalui sistem pelayanan satu 

pintu dengan peranan sebagai unit pelayanan dalam hal pendaftaran atau 
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registrasi, penyelesaian adminstrasi atau pembayaran dan pusat informasi bagi 

pasien serta keluarga pasien. 

b. Pelayanan Instalasi Rawat Jalan  

Ruangan  pelayanan  rawat  jalan  bertempat  di  Gedung  Medical Center, 

terdiri dari:  

1) Klinik Kebidanan dan Kandungan; 

2) Klinik Penyakit Anak; 

3) Klinik Penyakit Dalam;  

4) Klinik Bedah; 

5) Klinik Penyakit Gigi & Mulut; 

6) Klinik Mata; 

7) Klinik THT;  

8) Klinik Syaraf / Fisioterapi ;  

9) Klinik VCT ( HIV/AIDS );  

10) Klinik Umum/Alternatif. 

Dalam lima tahun kedepan bangunan akan ditingkatkan menjadi dua lantai 

dan dilengkapi dengan pelayanan Haemodialisa. 

a. Pelayanan Instalasi Rawat Inap 

Ruangan  pelayanan  rawat  inap  di  RSD  Balung  Kabupaten  Jember  saat ini 

memiliki 131 tempat tidur dengan rencana  lima tahun kedepan  akan  menjadi  

200  tempat  tidur  dengan  rincian sebagai berikut :  

1) Kelas I  : sejumlah 20 akan menjadi   22 tempat tidur;  

2) Kelas II  : sejumlah 25 akan menjadi   52 tempat tidur;  

3) Kelas III  : sejumlah 69 akan menjadi 102 tempat tidur;  

4) GMC/VIP  : sejumlah 12 akan menjadi   14 tempat tidur;  

5) ICU   : sejumlah 5 akan menjadi   10 tempat tidur. 

b. Pelayanan Instalasi Gawat Darurat  

Dibuka selama 24  jam dengan  layanan: triase, pendaftaran,  informasi, kasir,  

resusitasi,  tindakan  pelayanan  bedah  dan  medik,  ruang  observasi intensif,  

recovery  room,  tindakan  pembedahan  emergency,  vk  bersalin, radio medik, 

ambulans, dan depo farmasi. 
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c. Pelayanan Instalasi Bedah Sentral (Kamar Operasi) 

Melayani tindakan operasi di bidang bedah, kandungan, mata dan THT. Saat 

ini terdiri dari 3 kamar operasi dengan 1 kamar operasi besar dan 2 kamar 

operasi kecil. Dalam lima tahun kedepan direncanakan akan menambahkan 1 

kamar operasi untuk khusus mata sehingga menjadi 4 kamar operasi. Gedung 

yang dimiliki direncanakan akan dibangun ulang dan menyatu dengan Instalasi 

Intensive Care Unit (ICU) dan Instalasi Sterilisasi Sentral Rumah Sakit 

(ISSRS) berupa gedung 3 lantai. 

d. Pelayanan Instalasi Intensive Care Unit (ICU) 

Pelayanan ICU merupakan layanan dengan staf khusus dan peralatan khusus 

yang ditujukan untuk observasi, perawatan dan terapi secara intensif dan 

komprehensif karena syok, trauma atau kondisi yang mengancam jiwa. Saat ini 

memiliki 5 tempat tidur. Sesuai rencana pengembangan jumlah tempat tidur, 

kedepan akan memenuhi sejumlah 10 tempat tidur. 

e. Pelayanan Instalasi Sterilisasi Sentral Rumah Sakit (ISSRS) 

ISSRS merupakan pusat pelayanan sterilisasi di rumah sakit. Setiap alat dan 

bahan yang diperlukan untuk perawatan amupun tindakan pada pasien dikemas 

dan disterilkan di ISSRS. 

f. Pelayanan Penunjang 

1) Penunjang Medik 

a) Radiologi 

b) Laboratorium 

c) Farmasi/Apotek 

d) Anestesi 

e) Gizi 

2) Penunjang Non Medik 

a) Instalasi Pemelihara Sarana Rumah Sakit 

b) Laundry 

c) Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 

d) Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

e) Suplai listrik PLN (802 kva) + genset (605 kva) 



17 

 

 

 

2.3 Profil SIMRS 

2.3.1 Gambaran Umum Unit Kerja SIMRS RSD Balung 

SIMRS merupakan sebuah unit kerja yang bertugas untuk menata 

manajemen RS yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Tiga poin penting 

dari sebuah rumah sakit adalah pasien dan pegawai sebagai subjek serta segala 

aktivitas rumah sakit. Pasien yang memanfaatkan layanan RS memiliki data 

pasien yang meliputi nama, usia, jenis kelamin, alamat, data diagnosis, tindakan 

dan sebagainya. Pegawai RS juga memiliki data yang meliputi nama, unit kerja, 

pangkat dan sebagainya. Data tersebut harus valid dan konsisten sehingga 

diperlukan sebuah sistem untuk menjaga kondisi yang demikian tersebut. 

Data tersebut bukan hanya terkait antara pasien dan karyawan tetapi juga 

kepada tagihan pasien, rekam medis, pembukuan RS dan lain-lain. Sumber data 

tersebut harus dikelola dengan rapi dan baik sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang berdaya guna untuk mewujudkan rumah sakit yang unggul dan 

profesional. Adapun tanggung jawab dari unit kerja SIMRS sebagai berikut: 

b. Unit kerja SIMRS RSD Balung bertanggung jawab dalam pengelolaan aplikasi 

SIMRS seperti yang berhubungan dengan hak akses user, data pasien, tarif 

rumah sakit dan pemasangan SIMRS pada unit pelayanan terkait. 

c. Unit kerja SIMRS RSD Balung bertanggung jawab dalam pengelolaan SMS 

gateaway sebuah fasilitas yang diberikan oleh RSD Balung kepada seluruh 

karyawan, pasien dan masyarakat sebagai salah satu interaksi penyampaian 

informasi melalui SMS. Adapun tujuan pelaksanaannya adalah sebagai media 

penyampaian informasi terkait pelayanan di RSD Balung melalui SMS dan 

sebagai sarana informasi dalam lingkup internal RSD Balung. 

d. Unit kerja SIMRS bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pengembangan 

website RSD Balung Jember. Website merupakan sarana untuk berbagi 

informasi. Informasi yang dibagikan tersebut ada yang bersifat statis dan 

dinamis. 
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2.3.2 Visi Dan Misi Unit Kerja SIMRS RSD Balung 

Visi unit kerja SIMRS RSD adalah “Menjadi pelopor terpercaya dalam 

penerapan sistem teknologi informasi dalam mendukung pelayanan rumah sakit”. 

Unit kerja SIMRS RSD Balung memiliki misi sebagai berikut: 

e. Memberikan dukungan pengelolaan informasi untuk mendukung kegiatan 

pendidikan, penelitian dan pemeliharaan kesehatan. 

f. Mempelopori inovasi pengembangan sistem teknologi informasi RS. 

g. Menciptakan lingkungan akademik sebagai pusat pembelajaran pengembangan 

sistem teknologi informasi RS. 

2.3.3 Falsafah, Nilai dan Budaya Unit Kerja SIMRS RSD Balung 

a. Falsafah unit kerja SIMRS adalah memberikan pelayanan SIMRS yang 

paripurna guna mendukung dan menunjang pelayanan unit-unit terkait di RS 

agar pelayanan medis dan non medis yang diberikan kepada pasien dapat 

dengan cepat, tepat, efektif dan efisien. 

b. Nilai unit kerja SIMRS adalah untuk mendukung perawatan pasien dan 

administrasinya. SIMRS mendukung penyediaan informasi terutama tentang 

pasien dalam cara yang benar, relevan terbarukan, mudah diakses oleh orang 

yang tepat pada tempat/lokasi yang berbeda dan dalam format yang dapat 

digunakan. Transaksi data pelayanan dikumpulkan, disimpan, diproses dan 

didokumentasikan untuk menghasilkan informasi tentang kualitas perawatan 

pasien dan tentang kinerja rumah sakit serta biaya. Ini mengisyaratkan bahwa 

SIMRS harus mampu mengkomunikasikan data berkualitas tinggi antara 

berbagai unit di RS. 

c. Budaya unit unit kerja SIMRS didasari dari tagline RSD Balung yaitu “Tulus 

Melayani”. Meskipun posisi SIMRS berada di belakang layar, SIMRS harus 

memahami bahwa keberadaannya merupakan salah satu penegak tiang 

keberhasilan RS dalam memberikan pelayanan kesehatan yang efektif, efisien, 

cepat dan tepat kepada pasien. Di sisi lain SIMRS sebagai pusat informasi dan 

manajemen juga menjadi salah satu penentu keberhasilan manajemen RS 

dalam mengelola tagihan pasien, rekam medis, pembukuan RS dan lain-lain. 
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Sumber informasi ini harus dikelola dengan rapi dan baik agar pengelolaan RS 

bisa ditingkatkan menjadi RS yang unggul dan profesional. 

2.3.4 Strategi Unit Kerja SIMRS 

a. Implementasi SIMRS yang komprehensif dan terintegrasi 

b. Mengembangkan modul aplikasi SIMRS 

c. Mengembangkan infrastruktur SIMRS 

d. Meningkatkan kompetensi staf Unit SIMRS dan kompetnsi pengguna  

2.3.5 Struktur Organisasi Unit Kerja SIMRS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Unit Kerja SIMRS 
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2.3.6 Kualifikasi SDM Unit kerja SIMRS RSD Balung 

a. Pendidikan : Diploma III / Sarjana Komputer 

b. Mampu mengoperasikan SIMRS baik Front End maupun Back End 

c. Diutamakan menguasai jaringan komputer 

d. Menguasai Database MySQL – SQL Server 

e. Familiar atau terbiasa dengan bahasa pemrograman HTML / PHP / 

Visual Basic / Java 

2.3.7 Distribusi Ketenagaan Unit Kerja SIMRS 

Distribusi ketenagaan mengenai jumlah staf di unit SIMRS menunjukkan 

bahwa jumlah staf yang ada di unit SIMRS sudah cukup dalam menunjang 

pengelolaan SIMRS RSD Balung dan tugas-tugas yang dilakukan oleh petugas 

SIMRS RSD Balung. Hal ini dapat dilihat dari jumlah staf SIMRS yang saat ini 

berjumlah 6 orang dengan jadwal shift yang telah ditetapkan sebagai berikut. 

a. Shift pagi : jam 07.00 – 14.00 WIB 

b. Shift siang : jam 14.00 – 21.00 WIB 

2.3.8 Logistik SIMRS RSD Balung 

Logitik SIMRS RSD Balung meliputi: 

a. Komponen input dan output 

Komponen input dan output adalah media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan ke dalam sistem seperti seperangkat komputer, printer dan 

scanner.  

b. Komponen basis data 

Basis data (data base) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan 

berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer 

dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu 

disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. 

Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya 

informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga 

berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Data 

Base Management System). 
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c. Komponen penunjang 

Komponen penunjang adalah komponen pelengkap yang membantu teknis 

tugas-tugas SIMRS seperti alat tulis menulis, kertas dan jenis alat tulis kantor 

yang standar. 

2.4 Rumah Sakit 

Definisi rumah sakit menurut perumusan World Health Organization 

(WHO) adalah suatu badan usaha yang menyediakan pemondokan yang 

memberikan jasa pelayanan medik jangka pendek dan jangka panjang yang terdiri 

atas tindakan observasi, diagnostik, terapeutik, dan rehabilitatif untuk orang-orang 

yang menderita sakit, terluka, dan untuk mereka yang mau melahirkan. Di 

samping itu, rumah sakit dapat juga menyediakan atau tidak pelayanan atas dasar 

berobat jalan kepada paien-pasien yang bisa langsung pulang (Hanafiah, 2009). 

 Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009, “rumah sakit 

adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat”.   

Rumah Sakit adalah tempat berkumpul sebagian besar tenaga kesehatan 

dalam menjalankan profesinya, seperti dokter, dokter gigi, apoteker, perawat, 

bidan, nutrisionis, fisioterapis dan ahli rekam medik (Hanafiah, 2009). 

2.5 Sistem 

2.5.1 Definisi Sistem 

a. Sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa komponen yang 

mempunyai unsur keterkaitan antara satu dan dan lainnya (Swastika, 2016). 

b. Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

melakukan sasaran tertentu (Hutahaean, 2014). 

c. Sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang membentuk satu 

kesatuan (Tyoso, 2016). 
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Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

adalah suatu jaringan yang terdidri dari beberapa komponen yang berkaitan ssatu 

dengan lainnya dan membentuk suatu kesatuan. 

2.5.2 Karakteristik Sistem 

 Suatu sistem yang baik memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut 

(Hutahaean, 2014): 

a. Komponen (component) 

Setiap sistem dibangun oleh komponen-komponen yang saling berinteraksi 

membentuk satu kesatuan. Komponen dari sistem tersebut berupa subsistem 

atau bagian-bagian dari sistem. 

b. Batasan sistem (boundary) 

Batasan sistem merupakan pembatas antara suatu sistem dengan sistem lainnya 

atau dengan lingkungan luarnya. Dengan adanya batasan sistem ini 

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Ruang lingkup 

dari suatu sistem ditunjukkan dengan adanya batasan suatu sistem.  

c. Lingkungan luar sistem (enviroment) 

Segala sesuatu yang berada di luar batas dari sistem namun mempengaruhi 

operasi sistem. Lingkungan dapat bersifat menguntungkan dan dapat pula 

merugikan. Lingkungan luar yang menguntungkan harus tetap dijaga dan yang 

bersifat merugikan harus dikendalikan agar tidak mengganggu kelangsungan 

hidup dari suatu sistem itu sendiri. 

d. Penghubung sistem (interface) 

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antar subsistem. 

Sumberdaya dapat dialirkan antar subsistem dengan adanya penghubung sistem 

ini. Output dari suatu subsistem akan menjadi input bagi subsistem lainnya.  

e. Masukan sistem (input) 

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat 

berupa perawatan (maintenance input) yaitu energi yang dimasukkan pada 

sistem agar sistem dapat beroperasi, dalam sistem computer program 

merupakan maintenance input. Masukan sistem yang lain yaitu berupa 

masukan sinyal (signal input) yang merupakan masukan energi yang diproses 
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untuk mendapatkan keluaran, dalam sistem computer data merupakan signal 

input yang akan diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran sistem (output) 

 Keluaran sistem merupakan hasil dari energi yang telah mengalami satu atau 

lebih pemrosesan dan selanjutnya diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dan sisa pembuangan. Informasi merupakan keluaran yang berguna. 

g. Pengolah sistem 

 Suatu sistem merupakan bagian pengolah yang akan merubah masukan 

menjadi keluaran. Sebagai contoh yaitu sistem akuntansi akan mengolah data 

keuangan menjadi laporan-laporan keuangan. 

h. Sasaran sistem 

 Setiap sistem pasti memiliki sasaran (objective). Sasaran dari sistem akan 

menentukan input yang dibutuhkan dan keluaran yang akan dihasilkan olehh 

sistem. 

2.5.3 Klasifikasi Sistem 

 Sistem dapat diklasifikasikan dalam beberapa sudut pandang (Hutahaean, 

2014): 

a. Sistem diklasifikasikan sebagai: 

1) Sistem abstrak (abstract system) 

Sistem abstrak didefinisikan sebagai sistem yang berupa ide-ide, gagasan-

gagasan atau pemikiran-pemikiranyang tidak Nampak secara nyata. 

2) Sistem fisik (physical system) 

Sistem fisik adalah sistem yang Nampak secara nyata atau secara fisik. 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai: 

1) Sistem alamiah (natural system) 

Sistem alamiah adalah sistem yang terbentuk dan terjadi melalui proses 

alam. 

2) Sistem buatan manusia (human made system) 

Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang 

didalamnya terdapat interaksi manusia dengan mesin (human machine 

system).  
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c. Sistem diklasifikasikan sebagai: 

1) Sistem tertentu (deterministic system) 

Sistem yang dapat beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat 

diprediksi sebagai keluaran sistem yang dapat diramalkan. 

2) Sistem tak tentu (probalistic system) 

Sistem tak tentu didefinisikan sebagai sistem yang kondisi masa depannya 

tidak dapat diramalkan karena mengandung unsure ketidakpastian atau 

probabilistik. 

d. Sistem diklasifikasikan sebagai: 

1) Sistem tertutup (close system) 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh oleh lingkungan luar. Sistem tertutup bekerja secara otomatis 

tanpa ada intervensi dari lingkungan luar. Secara teoritis sistem tertutup ini 

ada namun pada kenyataannya tidak ada sistem yang murni tertutup yang 

ada adalah sistem yang relative tertutup (relatively closed system). 

2) Sistem terbuka (open system) 

Sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luar. Sistem ini menerima masukan dan keluaran dari 

subsistem lain atau dari lingkungan luar. Dalam sistem terbuka ini 

diperlukan adanya pengendali yang baik karena sistem terbuka ini 

terpengaruh lingkungan luarnya. 

2.6 Informasi 

2.6.1 Definisi Informasi  

a. Informasi adalah data hasil pemrosesan yang memiliki makna dan biasanya 

mendeskripsikan suatu hal yang belum diketahui pengguna (McLeod, 2007) 

b. Informasi adalah suatu pertambahan dalam ilmu pengetahuan yang 

memberikan sumbangsi terhadap konsep kerangka kerja umum dan fakta-fakta 

yang diketahui (Tyoso, 2016). 

c. Informasi merupakan suatu pengetahuan yang bermanfaat sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan (Nugroho, 2008). 
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d. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi penggunanya (Jogiyanto, 2010). 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi 

merupakan data yang telah diproses dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi 

lebih bermakna dan bermanfaat bagi penggunanya. 

2.6.2 Karakteristik Informasi 

 Setiap organisasi pasti membutuhkan keberadaan informasi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi pada masing-masing tingkat manajemen. 

Kebutuhan informasi pada setiap tingkat manajemen berbeda. Menurut Nugroho 

(2008) karakteristik informasi yang dibutuhkan oleh masing-masing tingkat 

manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Sumber informasi: eksternal/internal 

Manajemen tingkat atas membutuhkan informasi yang berasal dari eksternal 

organisasi yaitu informasi yang tentang situasi dan kondisi yang ada di luar 

organisasi. Karena manajemen tingkat atas harus banyak berinteraksi dengan 

pihak luar organisasi baik dengan pemerintah, masyarakat, organisasi 

lain/pesaing, supplier dan sebagainya. Namun manajemen tingkat atas masih 

tetap membutuhkan informasi dari internal organisasi tetapi lebih banyak 

informasi yang berasal dari eksternal. 

Manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi yang berasal dari internal 

organisasi. Namun manajemen tingkat bawah juga masih membutuhkan 

informasi yang berasal dari eksternal organisasi tetapi informasi yang 

dibutuhkan relative sedikit jumlahnya.  

Adapun manajemen tingkat menengah membutuhkan informasi yang bersifat 

tengah-tengah yaitu antara manajemen tiingkat atas dan manajemen tingkat 

bawah. 

b. Lingkup organisasi: global/parsial 

Manajemen tingkat atas membutuhkan informasi yang dari seluruh komponen 

organisasi informasi yang bersifat global yaitu informasi yang berasal dari 

semua tingkat struktur organisasi baik struktur tingkat atas, tingkat menengah 

maupun tingkat bawah dan juga dari semua departemen atau fungsi organisasi. 
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Adapun manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi yang berkaitan 

dengan urusan unit/departemennya saja atau informasi yang bersifal parsial.  

Manajemen tingkat menengah membutuhkan informasi yang bersifat 

semiparsial atau semiglobal karena manajemen tingkat menengah umumnya 

mengoordinasi beberapa departemen dan dituntut untuk bekerjasama dengan 

departemen lainnya. 

c. Kurun waktu informasi: jangka panjang/pendek 

Manajemen tingkat atas membutuhkan informasi dengan karakteristik jangka 

panjang. Hal ini dikarenakan pencapaian visi dan misi merupakan usaha yang 

membutuhkan waktu panjang. Istilah jangka panjang tersebut bersifat relative 

teragantung pada jenis usaha dan besar kecilnya organisasi.  

Adapun manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi dengan 

karakteristik jangka pendek yaitu biasanya informasi yang berkurun waktu 

mingguan atau bulanan. 

Manajemen tingkat menengah membutuhkan informasi yang berkurun waktu 

jangka menengah. 

d. Kelengkapan informasi: hal-hal pokok/lengkap 

Manajemen tingkat atas biasanya membutuhkan kelengkapan informasi dalam 

bentuk laporan yang berisi hal-hal pokok (singkatan) dari semua permasalahan 

di organisasi.  

Sebaliknya informasi yang dibutuhkan ooleh manajemen tingkat bawah 

haruslah lengkap. 

Adapun manajemen tingkat menengah membutuhkan informasi yang  bersifat 

semipokok. 

e. Kerincian informasi: ringkas/rinci 

Manajemen tingkat atas tidak membutuhkan informasi yang bersifat rinci 

melainkan cukup berupa ringkasan. Informasi yang dibutuhkan oleh 

manajemen tingkat atas sering kali disajikan dalam bentuk grafik atau diagram.  

Sementara itu manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi yang rinci 

atau detail.  
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Adapun manajemen tingkat menengah membutuhkan informasi yang 

cenderung bersifat semiringkas. 

f. Kerangka waktu: masa depan/masa lalu 

Manajemen tingkat atas mempunyai keharusan membuat keputusan untuk 

masa depan sehingga membutuhkan informasi terutama tentang masa depan 

yang sifatnya tentu saja adalah perkiraan atau peramalan. 

Sementara manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi yang berkaitan 

dengan masa lalu. Hal ini dikarenakan manajemen tingkat bawah mempunyai 

keharusan membuat evaluasi. Dan berdasarkan evaluasi tersebut manajemen 

tingkat bawah membuat keputusan jangka pendek.  

g. Saat penyajian informasi: sesuai kebutuhan/periodik rutin 

Manajemen tingkat bawah membutuhkan informasi informasi terutama pada 

saat akan mengambil keputusan. Pada saat itulah, manajemen tingkat atas perlu 

diberi informasi sesuai yang mereka butuhkan. 

Sementara itu, manajemen tingkat bawah perlu diberi informasi secara periodik 

rutin. 

2.6.3 Kualitas Informasi 

Kebutuhan  informasi  saat  ini  sangat  meningkat,  seiring  dengan  

kemajuan ilmu  pengetahuan  dan  teknologi.  Informasi  yang  dibutuhkan  tidak  

dilihat  dari jumlah  informasi  yang  dihasilkan,  tetapi  kualitas  dari  informasi  

(quality  of information) tersebut. Kualifikasi yang harus dipenuhi oleh suatu 

informasi yang berkualitas meliputi: 

a. Akurat  

Informasi dikatakan akurat apabila informasi tersebut bebas dari kesalahan dan 

bebas dari bias. Bebas dari kesalahan berarti bahwa informasi tersebut benar-

benar menyatakan apa yang harus dinyatakan. Bebas dari bias berarti bahwa 

informasi tersebut teliti (Nugroho, 2008). 

b. Tepat waktu 

Suatu informasi harus diberikan pada waktu yang tepat. Informasi yang sudah 

kadaluwarsa bisa menjadi tidak bermanfaat dan hanya bernilai sampah 
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sekalipun informasi yang diberikan tersebut sama tidak berubah (Nugroho, 

2008). 

c. Relevan 

Relevan berarti suatu informasi harus benar-benar sesuai kebutuhan dari pihak 

yang membutuhkan informasi tersebut (Nugroho, 2008). 

d. Lengkap 

Lengkap berarti bahwa suatu informasi tersaji secara lengkap dan memuat 

data-data yang relevan (Gondodiyoto, 2007). 

e. Dimengerti 

Dimengerti mengandung makna bahwa suatu informasi yang disajikan 

hendaknya dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh si pembuat keputuasan 

(Gondodiyoto, 2007). 

f. Verifiable 

Suatu informasi dikatakan verifiable apabila informasi tersebut tidak bias dan 

tidak menimbulkan perbedaan pemahaman (Gondodiyoto, 2007). 

g. Acessible 

Suatu informasi dikatakan acessible apabila tersedia atau dapat diakses saat 

dibutuhkan dalam format sesuai dengan kepentingannya (Gondodiyoto, 2007). 

2.6.4 Nilai Informasi 

 Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal yaitu 

manfaat dan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi 

dikatakkan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya 

untuk mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi biasanya 

digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit 

untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan 

biaya untuk mendapatkannya. Hal ini dikarenakan sebagian iinformasi tidak 

hanya dinikmati oleh satu pihak saja. Dan juga sebagian informasi tidak dapat 

secara persis ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang tetapi dapat ditaksir 

nilai efektivitasnya (Jogiyanto, 2010). 
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2.7 Sistem Informasi 

2.7.1 Definisi Sistem Informasi 

a. Sistem informasi merupakan kumpulan dari beberapa eleman dan jaringan 

prosedur yang saling terkait secara terpadu dan terintegrasi dalam suatu 

huubungan hierarki tertentu yang bertujuan untuk melakukan pengolahan data 

menjadi informasi (Gondodiyoto, 2007). 

b. Sistem informasi merupakan sistem konseptual yang menggunakan sumber 

daya konseptual, data dan informasi untuk mewakili suatu sistem fisik yaitu 

organisasi atau perusahaan (Nugroho, 2008). 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 

informasi adalah gabungan antara SDM, hardware, software, jaringan komunikasi 

dan sumber data dalam mengumpulkan, mengolah dan menyebarkan informasi 

dalam suatu organisasi. 

2.7.2 Macam-Macam Sistem Informasi 

 Sistem informasi dibangun untuk menyediakan berbagai jenis informasi 

pada setiap tingkat manajemen baik manajemen tingkat atas, menengah dan 

bawah. Mengingat terdapat 3 tingkatan manajemen dengan kebutuhan informasi 

yang bberbeda pada setiap tingkatnya maka perlu dibangun 3 macam sistem 

informasi juga. Adapun ketiga macam sistem informasi tersebut yaitu: 

a. Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaction Processsing System) 

Sistem pemrosesan transaksi merupakan sistem yang kegiatan utamanya untuk 

pemrosesan transaksi yaitu memproses transaksi-transaksi yang berlangsung di 

organisasi. Sistem ini digunakan untuk mendukung manajemen tingkat bawah. 

Sasaran dari sistem ini adalah tercapainya efisiensi (Nugroho, 2008).  

b. Sistem Pengendalian Manajemen (Management Control System) 

Sistem pengendalian manajemen digunakan untuk mendukung manajemen 

tingkat menengah. Sistem ini merupakan sistem yang melakukan pengendalian 

manajemen atas unit kerja-unit kerja yang ada dibawah otoritas manajemen 

tingkat menengah. Sasaran dari sistem ini adalah tercapainya efektivitas 

(Nugroho, 2008).  
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c. Sistem pendukung Pengambilan keputusan (Decission Support System) 

Sistem pendukung pengambilan keputusan digunakan untuk mendukung 

manajemen tingkat atas. Sasaran dari sistem ini adalah tercapainya visi dan 

misi organisasi karena hal tersebut merupakan tanggung jawab manajemen 

tingkat atas. Keputusan yang diambil oleh manajemen tingkat atas bersifat 

sangat strategis dan dampak kesalahan dari pengambilan keputusan akan 

mempengaruhi seluruh organisasi. Sehingga pengambilan keputusan oleh 

manajemen tingkat atas merupakan suatu hal yang sangat penting maka 

diperluka suatu sistem informasi untuk mendukung dan membantu dalam 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan dapat berbentuk: 

1) Sistem pendukung pengambilan keputusan biasa 

Sistem pendukung pengambilan keputusan jenis ini merupakan suatu 

sistem yang mempunyai kemampuan menyusun beberapa skenario 

alternatif pengambilan keputusan dan memberi kesimpulan mengenai 

kelebihan dan kekurang dari masing-masing scenario alternatif tersebut. 

Sehingga manajemen tingkat atas saat melihat scenario alternatif yang ada 

juga dapat melihat evaluasinya dan selanjutnya memilih salah satu skenario 

terbaik menurutnya. 

2) Sistem pendukung pengambilan keputusan yang bersifat sistem pakar  

Sistem ini pada dasarnya adalah sistem yang dikehendaki mempunyai 

kinerja bak seorang pakar. Sistem ini memiliki bank pengetahuan 

(knowledge system). Selain itu pada sistem pakar ini, sistem informasi 

mempunyai basis data yang lengkap terkait kondisi organisasi dan situasi 

yang sedang dihadapi oleh organisasi. Pihak manajemen tinggal 

memasukkan data-data ke dalam sistem pakar sebagai bahan input dari 

sistem ini. Selanjutnya sistem ini akan mengolah data-data tersebut 

menggunakan basis data dan basis ilmu penggetahuan yang dimilikinya 

untuk melakukan suatu simulasi. Berdasarkan hasil dari beberapa simulasi 

tersebut, sistem pakar akan memberikan usulan solusi pengambilan 

keputusan terbaik, lengkap disertai analisisnya dan sekaligus scenario 
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kelebihan dan kekuranggan saat keputusan yang diusulkan tersebut 

diambil. 

2.8 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 mendefinisikan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sebagai suatu sistem 

teknologi informasi komunikasi yang memproses dan mengintegrasikan segala 

alur proses pelayanan yang terdapat di rumah sakit ke dalam suatu jaringan 

koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi guna memperoleh informasi yang 

akurat dan tepat guna. Permenkes tersebut menyatakan bahwa setiap rumah sakit 

diwajibkan menyelenggarakan SIMRS. 

  Pada pasal 4 ayat 2 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013, 

pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan SIMRS harus memiliki kemampuan 

dalam peningkatan dan dukungan terhadap proses pelayanan kesehatan di rumah 

sakit yang meliputi: 

a. Kecepatan, akurasi, integrasi, peningkatan pelayanan, peningkatan efisiensi, 

kemudahan pelaporan dalam pelaksanaan operasional 

b. Kecepatan pengambilan keputusan, kecepatan identifikasi masalah, akurasi dan 

kemudahan dalam penyusunan strategi  

c. Budaya kerja, transparansi, koordinasi antar unit, pemahaman sistem dan 

pengurangan biaya administrasi dalam pelaksanaan organisasi. 

Pada pasal 5 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 

mengatur tentang penintegrasian SIMRS. SIMRS harus mampu diintegrasikan 

dengan program pemerintah dan pemerintah daerah dalam bentuk kemampuan 

komunikasi data yang disebut interoperabilitas. SIMRS harus memiliki 

kemampuan komunikasi data dengan: 

1) Sistem Informasi Manajemen dan Akutansi Barang Milik Negara (SIMAK 

BMN) 

2) Pelaporan Sisitem Informasi Rumah Sakit (SIRS) 

3) Indonesia Case Base Group’s (INA CBG’s) 

4) Aplikasi lain yang dikembangkan oleh pemerintah 
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5) Sistem informasi manajemen fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. 

2.9 Audit Sistem Informasi (SI) 

Audit secara umum adalah proses terpadu dalam pengumpulan dan 

penilaian terhadap informasi sebagai satu kesatuan organisasi oleh seorang ahli. 

Pengertian audit SI adalah proses pengumpulan dan evaluasi bukti -bukti untuk 

menentukan apakah sistem komputer yang digunakan telah dapat melindungi aset 

milik organisasi, mampu menjaga integritas data, dapat membantu pencapaian 

tujuan organisasi secara efektif, serta menggunakan sumber daya yang dimiliki 

secara efisien (Weber, 1999). Selain itu audit SI juga dimaksudkan untuk menilai 

tingkat kesesuaian antara sistem informasi dengan prosedur bisnis 

perusahaan/organisasi (kebutuhan pengguna) yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah suatu sistem informasi telah dirancang dan diimplemntasikan secara 

efektif, efisien dan ekonomis, memiliki mekanisme pengamanan aset dan 

menjamin integritas data yang memadai (Gondodiyoto, 2007). Audit TI termasuk 

didalamnya audit SI makin diperlukan sehubungan dengan risiko yang semakin 

tinggi di bidang sistem berbasis teknologi informasi, yaitu (Gondodiyoto, 2007): 

a. Risiko penggunaan teknologi yang tidak tepat 

b. Pengulangan kesalahan secara konsisten atau kesalahan berantai pada sistem 

berbasis teknologi informasi 

c. Logika pengolahan salah 

d. Ketidakmampuan menterjemahkan kebutuhan (sistem yang diimplementasikan 

tidak sesuai dengan kebutuhan) 

e. Konsentrasi tanggung jawab antara lain konsentrasi data pada satu lokasi atau 

orang-orang TI (khususnya database administrator) 

f. Kerusakan sistem komunikasi yang dapat berakibat pada proses atau data 

g. Data dan informasi bisa saja tidak akurat, kurang mutakhir dan palsu 

h. Ketidakmampuan mengendalikan teknologi 

i. Praktik pengamanan sistem informasi yang tidak efektif, kurang memadai dan 

bahkan mungkin tidak direncanakan dengan baik 

j. Penyalahgunaan atau kesalahan pengoperasian atau penggunaan data 
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k. Akses sistem yang tidak terkendali. 

2.10 COBIT (Control Objective for Information and Related Technologies) 

COBIT dikembangkan oleh IT Governance Institute (ITGI), yang 

merupakan bagian dari Information System Audit and Control Association 

(ISACA). COBIT memberikan guidelines yang berorientasi pada bisnis, karena 

itu bussines process owners dan manajer, termasuk auditor dan pengguna, 

diharapkan dapat memanfaatkan guideline ini sebaik-baiknya. COBIT merupakan  

best practicesyang membantu dalam mengoptimalkan investasi TI serta 

menyediakan suatu ukuran untuk menilai ketika terjadi berbagai hal yang tidak 

sesuai (ITGI, 2007). COBIT terbagi menjadi 4 domain utama dengan total 34 

proses TI seperti terlihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.3 Kerangka Kerja COBIT 

Sumber:  ITGI, 2007 
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 Kerangka kerja COBIT memasukkan hal-hal berikut ini (Gondodiyoto, 

2007): 

a. Maturity Models 

Untuk memetakan tingkat kematangan proses-proses TI dalam skala 0-5 

dibandingakan dengan “the best in the class in the industry” dan juga 

international best practices. 

b. Critical Success Factors (CSFs) 

Arahan implemntasi bagi manajemen agar dapat melakukan kontrol terhadap 

proses TI. 

c. Key Goal Indicators (KGIs) 

Kinerja proses-proses TI sehubungan dengan business inquirements. 

d. Key Performance Indicators (KPIs) 

Kinerja proses-proses TI sehubungan dengan tujuan masing-masing proses. 

2.10.1 Domain COBIT 

 Terdapat 4 (empat) domain utama pada COBIT sebagai berikut (ITGI, 

2007):  

a. Plan and Organise   

 Domain Plan and Organise(PO) mencakup pembahasan mengenai 

identifikasi dan strategi investasi TI dalam mendukung tercapainya tujuan bisnis. 

Selanjutnya identifikasi dan visi strategis tersebut perlu direncanakan, 

dikomunikasikan dan diatur pelaksanaannya. Domain ini di dalamnya terdapat 10 

(sepuluh) hal, yaitu:  

1) PO1 : Mendefinisikan rencana strate gis sistem informasi 

2) PO2 : Mendefinisikan arsitektur informasi 

3) PO3 : Menenukan arahan teknologi 

4) PO4 : Mendefinisikan proses sistem informasi, organisasi dan  

 keterhubungannya 

5) PO5    : Mengelola investasi sistem informasi 

6) PO6    : Mengkomun ikasikan tujuan dan arahan manajemen 

7) PO7    : Mengeelola sumber daya sistem informasi 
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8) PO8 : Mengelola kualitas 

9) PO : Menaksir dan mengelola risiko sistem informasi 

10) PO10  : Mengelola proyek 

b. Acquire and Implement   

Domain Acquire and Implement (AI) yaitu untuk merealisasi strategi TI 

maka perlu diatur kebutuhan TI, diidentifikasi, dikembangkan dan 

diimplementasikan secara terpadu dalam proses bisnis. Di dalamnya terdapat 7 

(tujuh) hal yaitu:   

1) AI1: Mengidentifikasi solusi otomatis 

2) AI2: Memperoleh dan memelihara perangkat lunak aplikasi 

3) AI3: Memperoleh dan memelihara infrastruktur teknologi 

4) AI4: Memungkinkan operasional dan penggunaan 

5) AI5: Memenuhi sumber daya sistem informasi 

6) AI6: Mengelola perubahan 

7) AI7: Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahannya 

c. Deliver and Support (DS)   

Domain Deliver and Support (DS) mempunyai fokus pada ukuran tentang 

aspek dukungan TI terhadap kegiatan operasional bisnis yaitu tingkat jasa layanan 

TI aktual mulai dari penanganan keamanan dan kesinambungan dan dukungan 

bagi pengguna serta manajemen data. Pada domain Deliver and Support terdapat 

13 (tiga belas) hal yaitu:  

1) DS1: Mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan 

2) DS2: Mengelola layanan pihak ketiga 

3) DS3: Mengelola kinerja dan kapasitas 

4) DS4: Memastikan layanan yang  berkelanjutan  

5) DS5: Memastikan keamanan sistem  

6) DS6: Mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya   

7) DS7: Mendidik dan melatih pengguna 

8) DS8: Mengelola  service desk dan insiden 

9) DS9: Mengelola konfigurasi 

10) DS10: Mengelola permasalahan 
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11) DS11: Mengelola data 

12) DS12: Mengelola lingkungan fisik  

13) DS13: Mengelola operasi    

d. Monitor and Evaluate (ME) 

Pada domain Monitor and Evaluate (ME) ditekankan kepada pentingnya 

semua proses TI perlu dinilai secara berkala agar kualitas dan tujuan dukungan TI 

tercapai dan kelengkapannya berdasarkan pada syarat kontrol internal yang baik. 

Pada domain ME terdapat 4 (empat) hal yang menjadi fokus, yaitu:   

1) ME1: Mengawasi dan mengevaluasi kinerja sistem informasi 

2) ME2: Mengawasi dan mengevaluasi kontrol internal 

3) ME3: Memastikan pemenuhan terhadap kebutuhan eksternal  

4) ME4: Menyediakan tata kelola sistem informasi 

2.10.2 Kriteria Kerja COBIT 

Menurut COBIT, keputusan bisnis yang baik harus didasarkan pada 

pengetahuan yang berasal dari informasi yang relevan, komprehensif dan tepat 

waktu. Informasi seperti itu dihasilkan oleh sistem informasi yang memenuhi 

kriteria: efektivitas, efisiensi, kerahasiaan, keterpaduan, ketersediaan, kepatuhan 

terhadap aturan dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Ketujuh kriteria 

tersebut merupakan kriteria kerja COBIT (Gondodiyoto, 2007).  

2.11 Maturity Model (Model Kematangan) 

Maturity model adalah suatu metode untuk mengukur level pengembangan 

manajemen proses, yang berarti adalah mengukur sejauh mana kapabilitas 

manajemen tersebut. Seberapa bagusnya pengembangan atau kapabilitas. Maturity 

modeldapat digunakan untuk memetakan: 

a. Status pengelolaan TI perusahaan pada saat itu. 

b. Status standar industri dalam bidang TI saat ini (sebagai pembanding) 

c. status standar internasional dalam bidang TI saat ini (sebagai pembanding) 

d. strategi pengelolaan TI perusahaan (ekspetasi perusahaan terhadap posisi 

pengelolaan TI perusahaan) 
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Tingkat kemampuan pengelolaan TI pada skala maturity dibagi menjadi 6 

level (ITGI, 2007): 

1) Level 0 (Non-existent) 

Perusahaan/organisasi tidak mengetahui sama sekali proses TI di 

perusahaan/organisasinya.  

2) Level 1 (Initial Level) 

Pada level iniperusahaan/organisasi pada umumnya tidak menyediakan 

lingkungan yang stabil untuk mengembangkan suatu produk/layanan baru. 

Ketika suatu perusahaan/organisasi nampak mengalami kekurangan 

pengalaman dari sisi manajemen, keuntungan dari mengintegrasikan 

pengembangan produk/layanan tidak dapat ditentukan dengan perencanaan 

yang tidak efektif, respon sistem. Proses pengembangan tidak dapat diprediksi 

dan tidak stabil, karena proses secara teratur mengalami perubahan atau 

dimodifikasi selama pengerjaan berjalan beberapa.Kinerja tergantung pada 

kemampuan individual atau term dan varies dengan keahlian yang dimilikinya.  

3) Level 2 (Repeatable Level) 

Pada level ini, kebijakan untuk mengatur pengembangan suatu proyek dan 

prosedur dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut telah ditetapkan. 

Tingkat efektivitas suatu proses manajemen dalam pengembangan proyek 

adalah institutionalized, dengan memungkinkan organisasi untuk mengulangi 

pengalaman keberhasilannya dalam mengembangkan proyek sebelumnya, 

walaupun terdapat proses tertentu yang tidak sama. Tingkat efektivitas suatu 

proses mempunyai karakteristik seperti practiced, dokumentasi, enforced, 

trained, measured dan dapat ditingkatkan. Persyaratan produk/layanan dan 

dokumentasi perancangan selalu dijaga agar dapat mencegah perubahan yang 

tidak diinginkan.  

4) Level 3 (Defined Level) 

Pada level ini proses standar dalam pengembangan suatu produk/layanan baru 

didokumentasikan, proses ini didasari pada proses pengembangan 

produk/layanan yang telah diintegrasikan. Proses-proses ini digunakan untuk 

membantu manajer, ketua tim dan anggota tim pengembangan sehingga 
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bekerja dengan lebih efektif. Suatu proses yang telah didefenisikan dengan 

baik mempunyai karakteristik; readiness criteria, inputs, standar dan prosedur 

dalam mengerjakan suatu proyek, mekanisme verifikasi, output dan kriteria 

selesainya suatu proyek. Aturan dan tanggung jawab yang didefinisikan jelas 

dan dapat dimengerti. Karena proses software didefinisikan dengan jelas, maka 

manajemen mempunyai pengatahuan yang baik mengenai kemajuan proyek 

tersebut. Biaya, jadwal dan kebutuhan proyek dalam pengawasan dan kualitas 

produk/layanan juga dilakukan pengawasan.  

5) Level 4 (Managed Level) 

Pada level ini organisasi membuat suatu matrik untuk suatu produk/layanan, 

proses dan pengukuran hasil. Proyek mempunyai kontrol terhadap 

produk/layanan dan proses untuk mengurangi variasi kinerja proses sehingga 

terdapat batasan yang dapat diterima. Risiko perpindahan teknologi 

produk/layanan, prores manufaktur, dan pasar harus diketahui dan diatur secara 

hati-hati. Proses pengembangan dapat ditentukan karena proses diukur dan 

dijalankan dengan limit yang dapat diukur. 

6) Level 5 (Optimized Level) 

Pada level ini seluruh organisasi difokuskan pada proses peningkatan secara 

terus-menerus. Teknologi informasi sudah digunakan terintegrasi untuk 

otomatisasi proses kerja dalam perusahaan/organisasi untuk meningkatkan 

kualitas, efektifitas serta kemampuan beradaptasi. Tim pengembangan 

produk/layanan menganalisis kesalahan dan defects untuk menentukan 

penyebab kesalahannya. Selama proses pengembangan dilakukan evaluasi 

untuk mencegah kesalahan yang telah diketahui dan defects agar tidak kembali 

terjadi lagi. 
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Gambar 2.4Maturity Model 

Sumber:  ITGI, 2007 

2.12   Balanced Scorecard 

Balanced Scorecard merupakan suatu sistem manajemen, pengukuran, dan 

pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komperehensif dapat memberikan 

pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis (Yuwono, 2007). 

Pengukuran kinerja tersebut memandang unit bisnis dari empat perspektif yaitu: 

perspektif keuangan, pelanggan, pembela jaran dan pertumbuhan, serta bisnis 

internal.  Balanced  scorecard  menerjemahkan visi dan strategi perusahaan dalam 

4 (empat) perspektif yang saling terhubung tersebut, seperti terlihat pada Gambar 

2.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  Empat Perspektif Balanced Ccorecard  

Sumber: Kaplan, 1996 
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 Menurut ITGI (2007) pemetaan tujuan bisnis dari 4 (empat) perspektif 

balanced scorecard berdasarkan standar COBIT dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Pemetaan Tujuan Bisnis dari  Empat Perspektif  Balanced Scorecard 

Berdasarkan  Standar COBIT  

Prespektif  Kinerja No. Tujuan Bisnis 

Prespektif Keuangan 

1   Penyediaan pengembalian investasi yang baik dari 

bisnis yang dibangkitkan sistem informasi.   

2   Pengeolaan risiko bisnis yang terkait dengan sistem 
informasi  

3 Peningkatan transparansi dan tata kelola perusahaan   

Prespektif Pelanggan 

4 Peningkatan layanan dan orientasi terhadap 

pelanggan   
5 Penawaran produk dan jasa yang kompetitif   

6 Penentuan ketersediaan dan kelancaran layanan  

7 Penciptaan ketangkasan untuk menjaawab 
permintaan bisnis  

8 Pencapaian optimasi biaya dari penyampaian 

layanan  
9 Perolehan informasi yang bermanfaat dan handal 

untuk membuat keputusan strategis 

Prespektif Bisnis 
Internal 

10 Peningkatan dan pemeliharaan fungsionalitas 

proses bisnis  
11 Penuruan biaya proses   

12 Penyediaan kepatutan terhadap hukum eksternal, 

regulasi dan kontrak 
13 Penyediaan kepatutan terhadap kebijakan internal   

14 Pengelolaan perubahan bisnis   

15 Peningkatan dan pengelolaan produktivitas 

operasional dan  
staf   

Prespektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

16 Pengelolaan inovasi produk dan bisnis  

17 Perolehan dan pemeliharaan karyawan yang cakap 
dan  

Sumber:  ITGI, 2007  

2.13 IT Balanced Scorecard 

Van Grembergen dan van Bruggen mengadopsi konsep balanced 

scorecard dengan mengubah perspektif yang digunakan. Dalam suatu organisasi, 

departemen TI lebih dianggap sebagai penyedia layanan internal (internal service 

provider) maka berdasarkan hal tersebut diasumsikan bahwa pelanggannya adalah 

pegawai di dalam unit organisasi yang bersangkutan dan kontribusi mereka dinilai 

oleh atasan sehingga muncullah konsep IT balanced scorecard (Wiyati, 2015). IT 
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balanced scorecard memiliki 4 perspektif, adapun perbandingan perspektif 

balanced scorecard dan IT balanced scorecard ditunjukkan pada gambar 2.6 

berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Perspektif Balanced Scorecard dan IT Balanced Scorecard 

 Empat perspektif IT balanced scorecard yaitu (Grembergen, 2000): 

a. Perspektif Orientasi Pengguna (Customer/User Orientation) 

Perspektif orientasi pengguna merupakan perspektif yang mengevaluasi kinerja 

TI berdasarkan cara pandang pengguna. Dalam perspektif ini juga 

merepresentasikan bagaimana pengguna memandang departemen/unit TI. Misi 

dari perspektif ini yaitu penyedia utama sistem informasi. 

b. Perspektif Kontribusi Perusahaan (Corporate Contribution) 

Perspektif ini mengevaluasi kinerja departemen TI berdasarkan pada 

pandangan manajemen, bagaimana investasi dapat memberikan nilai bisnis 

organisasi/perusahaan. Misi dari perspektif ini yaitu perusahaan/ organisasi 

memperoleh kontribusi bisnis yang layak dari investasiTI. 

c. Perspektif Penyempurnaan Operasional (Operational Excellence) 

Perpektif ini menilai kinerja TI berdasarkan efektivitas dan efisiensi proses-

proses TI yang dinilai oleh manajemen. Misi dari perspektif ini yaitu 

menghasilkan efektivitas dan efisiensi dari aplikasi dan layanan TI. 

d. Perspektif Orientasi Masa Depan (Future Orientation) 

Perspektif merepresentasikan kebutuhan sumberdaya manusia dan teknologi 

melalui pengiriman layanan TI. Perspektif ini juga menilai seberapa baik TI 

mampu mempertemukan kebutuhan di masa yang akan datang. Misi dari 

perspektif ini yaitu mengembangkan kesempatan untuk menjawab tantangan 

masa depan. 

Balanced Scorecard 

Financial 

Customer 

Internal Business Process 

Learning and Growth 

IT Balanced Scorecard 

Corporate Contribution 

Customer Orientation 

Operational Excellence 

Future Orientation 
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2.14 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Teori 

Sumber: ITGI, 2007 

Modifikasi: Izatul Milla 

Sistem Informasi 

Audit Sistem Informasi 

Tujuan Sistem Informasi 

Organisasi 

Tujuan Organisasi 

Framework COBIT IT Balanced Scorecard 

1. Perspektif Kontribusi Perusahaan 

2. Perspektif Orientasi Pengguna 

3. Perspektif Penyempurnaan Operasional 

4. Perspektif Orientasi Masa Depan 

Informasi: 

 Efektivitas 

 Efisiensi 

 Kerahasiaan 

 Integritas 

 Ketersediaan 

 Kepatuhan 

 Keakuratan 

Sumberdaya TI: 

 Aplikasi 

 Informasi 

 Infrastruktur 

 Manusia 

Plan and 

Organise 

(PO) 

Acquire and 

Implement 

(AI) 

Deliver and 

Support (DS) 

Monitor and 

Evaluate 

(ME) 

Framework COBIT 

Maturuty 

Models 

Critical 

Success 

Key Goal 

Indicators 

Key 

Performance 

Indicators 



43 

 

 

 

2.15 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

   

Domain COBIT 

Plan and Organise 

1) PO1: Mendefinisikan rencana strate gis sistem 

informasi 

2) PO2: Mendefinisikan arsitektur informasi 

3) PO3: Menenukan arahan teknologi 

4) PO4: Mendefinisikan proses sistem informasi, 

organisasi dan keterhubungannya 

5) PO5: Mengelola investasi sistem informasi 

6) PO6: Mengkomun ikasikan tujuan dan arahan 

manajemen 

7) PO7: Mengeelola sumber daya sistem 

informasi 

8) PO8: Mengelola kualitas 

9) PO9: Menaksir dan mengelola risiko sistem 

informasi 

10) PO10: Mengelola proyek 

 

Acquire and Implement 

1) AI1: Mengidentifikasi solusi otomatis 

2) AI2: Memperoleh dan memelihara perangkat 

lunak aplikasi 

3) AI3: Memperoleh dan memelihara infrastrutur 

teknologi 

4) AI4: Memungkinkan operasional dan 

penggunaan 

5) AI5: Memenuhi sumber daya sistem informasi 

6) AI6: Mengelola perubahan 

7) AI7: Instalasi dan akreditasi solusi beserta 

perubahannya 

 

 

Deliver and Support 

1) DS1: Mendefinisikan dan mengelola tingkat 

layanan 

2) DS2: Mengelola layanan pihak ketiga 

3) DS3: Mengelola kinerja dan kapasitas 

4) DS4: Memastikan layanan yang  

berkelanjutan  

5) DS5: Memastikan keamanan sistem  

6) DS6: Mengidentifikasi dan mengalokasikan 

biaya   

7) DS7: Mendidik dan melatih pengguna 

8) DS8: Mengelola  service desk dan insiden 

9) DS9: Mengelola konfigurasi 

10) DS10: Mengelola permasalahan 

11) DS11: Mengelola data 

12) DS12: Mengelola lingkungan fisik  

13) DS13: Mengelola operasi    

 

Monitor and Evaluate 

1) ME1: Mengawasi dan mengevaluasi kinerja 

sistem informasi 

2) ME2: Mengawasi dan mengevaluasi kontrol 

internal 

3) ME3: Memastikan pemenuhan terhadap 

kebutuhan eksternal  

4) ME4: Menyediakan tata kelola sistem 

informasi 
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2.16 Penjelasan Kerangka Konsep 

Terdapat tujuan dalam mengimplementasikan SIMRS di rumah sakit. 

Tujuan SIMRS tersebut harus selaras dengan tujuan rumah sakit sehingga SIMRS 

dapat mendukung dalam pencapaia tujuan rumah sakit. Suatu cara untuk menilai 

sejauh mana SIMRS telah mencapai tujuan rumah sakit adalah melalui audit 

sistem informasi. Framework COBIT merupakan salah satu standar dalam 

melakukan audit sistem informasi. Framework COBIT terdiri dari 4 domain yang 

mana 4 domain tersebut merupakan variabel dalam penelitian ini. Adapun 4 

domain tersebut terdiri dari: (a) Plan and organize; (b) Deliver and support; (c) 

Acquire and implement; (d) Monitor and evaluate. Framework COBIT digunakan 

untuk melakukan penilaian terhadap tingkat kematangan (maturity level)dari 

SIMRS yang telah diimplemntasikan. Berdasarkan tingkat kematangan SIMRS 

tersebut dapat dinilai tingkat kematangan SIMRS saat ini (maturity level as is) dan 

tingkat kematangan SIMRS yang diharapkan (maturity level to be) yang 

selanjutnya akan dilakukan analisis gap (kesenjangan) antara maturity level as is 

dan maturity level to be. Hasil dari analisis gap akan digunakan sebagai dasar 

untuk penyusunan usulan rekomendasi perbaikan dan pengembangan SIMRS. 

Selanjutnya, dilakukan penilaian dan evaluasi seberapa besar kinerja dan 

kontribusi SIMRS dalam bisnis rumah sakit dimulai dari menyelaraskan visi, misi 

dan strategi Unit SIMRS dengan visi, misi dan strategi rumah sakit. Selanjutnya 

berdasarkan hasil penyelarasan tersebut disusun masalah-masalah yang 

teridentifikasi berdasarkan strategi SIMRS yang kemudian dikelompokkan ke 

dalam 4 perspektif IT Balanced Scorecard yaitu kontribusi perusahaan, orientasi 

pengguna, keunggulan operasional dan orientasi masa depan. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan rancangan penelitian studi kasus (case study). Jenis penelitian 

kuantitatif dalam penelitian ini ditunjukan dengan pengolahan data berupa angka 

dari hasil jawaban kuesioner untuk mengetahui keselarasan tujuan strategis RS 

dan tujuan bisnis menurut COBIT, tingkat kepentingan proses TI SIMRS menurut 

COBIT dan tingkat kematangan proses TI SIMRS terpilih yang memiliki nilai 

kepentingan sangat penting untuk selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut. 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka dalam hal ini 

yaitu mendeskripsikan tingkat kematangan proses TI SIMRS berdasarkan COBIT 

dalam bentuk analisis kondisi (saat ini dan harapan) dan mendeskripsikan capaian 

tujuan strategiis Unit SIMRS pada masing-masing perspektif IT Balanced 

Scorecard. Rancangan penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian 

yang secara intensif terpusat pada suatu objek yaitu SIMRS dan mempelajari 

SIMRS tersebut sebagai suatu kasus. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSD Balung yang berlokasi di Jalan Rambipuji 

nomor 9 Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian terdiri dari: 

a. Persiapan penelitian terdiri dari studi pendahuluan, penyusunan proposal dan 

seminar proposal dilaksanakan bulan April hingga Mei 2017. 

b. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2017. 

c. Pengolahan dan analisa data dilaksanakan pada bulan Oktober sampai 

November 2017. 
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3.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

  Populasi penelitian adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang 

diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah petugas di RSD 

Balung sejumlah 189 orang yang memiliki hak akses terhadap SIMRS pada 

masing-masing unit dan 11 orang pejabat struktural di RSD Balung.Jumlah 

keseluruhan populasi adalah 205 orang.  

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

Tingkatan Manajemen Unit Jumlah 

Top management Pejabat struktural 11 

Middle management 

Pelayanan Administrasi Terpadu 

25 

Pelayanan Medis  

Pelayanan Penunjang Medik  

Pelayanan Penunjang Klinik 

Unit SIMRS 

Keuangan 

Lower management 
Medis, paramedis dan tenaga 
kesehatan lain 

169 

 Total 205 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel adalah objek yang diteliti dan mewakili keseluruhan populasi 

(Notoatmodjo, 2012). Dalam menghitung sampel digunakan rumus Lameshow Finit: 

 

n =
𝑁 𝑍2

1−∝/2𝑃 (1 − 𝑃)

(𝑁 − 1)𝑑2 + 𝑍2
1−∝/2𝑃 (1 − 𝑃)

 

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel 

N  = Populasi 

Z1-α/2     = Skor Z pada kepercayaan 95%  adalah 1,96 

P  = Maksimal estimasi = 0,5 

d  = Alpha (0,10) atau sampling error = 10%  
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n =
205. 1,962. 0,5(1 − 0,5)

(205 − 1)0,12 + 1,962. 0,5(1 − 0,5)
 

n =
196,882

2,04 + 0,96
 

n =
196,882

3,0004
 

     n = 65,62 

Jadi, berdasarkan rumus tersebut diperoleh sampel sebesar 66 responden. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Responden yang dijadikan sampel penelitian diperoleh melalui teknik 

disproportionate stratified sampling yaitu sebanyak 66 orang.Teknik 

disproportionate stratified sampling ditetapkan apabila jumlah populasinya 

berstrata tapi tidak proporsional atau tidak seimbang. Terdapat satu strata yang 

jumlahnya banyak sedangkan di sisi lain ada strata yang jumlahnya kecil (Nasir, 

2011). 

Pemilihan responden penelitian berdasarkan teknik purposive sampling. 

Adapun kriteria responden penelitian sebagai berikut: 

a. Memahami tujuan strategis SIMRS dan tujuan bisnis RSD Balung 

b. Memahami perencanaan dan kebijakan di RSD Balung terutama yang terkait 

SIMRS 

c. Terlibat dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan di RSD Balung 

terutama yang terkait SIMRS 

d. Memahami proses bisnis yang terjadi di RSD Balung 

e. Memahami tujuan implementasi SIMRS 

f. Menguasai penggunaan SIMRS 

g. Menggunakan SIMRS dalam kurun waktu 2 tahun terakhir 
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Tabel 3.2Sampel Penelitian 

Tingkatan Manajemen Unit Populasi Sampel 

Top management Direksi 11 1 

Middle management 

Pelayanan Administrasi 

Terpadu 

32 10 

Pelayanan Medis  

Pelayanan Penunjang 
Medik  

Pelayanan Penunjang 

Klinik 

Unit SIMRS 

Keuangan 

Lower management Medis, paramedis, tenaga 

kesehatan lain dan tenagan 

non kesehatan 

173 55 

 Total 205 66 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Definisi Operasional Penelitian 

 Definisi operasional penelitian ini meliputi: 

a. Sistem informasi manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang membentuk 

jaringan prosedur pengolahan data yang menghasilkan dan me,beri dukungan 

informasi untuk fungsi manajemen dan pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi. 

b. Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) merupakan suatu sistem 

informasi terpadu yang digunakan untuk  memproses dan mengintegrasikan 

seluruh proses bisnis pelayanan kesehatan yang terjadi di rumah sakit dalam 

rangka peningkatan kualitas pelayanan dan memudahkan manajemen rumah 

sakit dalam berbagai rutinitas proses bisnis yang dilaksanakan. 

c. Audit sistem informasi adalah proses pengumpulan data dan bukti-bukti yang 

dimaksudkan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian antara sistem informasi 

dengan proses bisnis organisasi dan untuk mengetahui apakah suatu sistem 

informasi telah didesain dan diimplementasikan secara efektif, efisien dan 

memiliki mekanisme pengamanan aset serta mampu memberikan jaminan 

integritas data yang memadai. 
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d. Framework COBIT adalah sebuah kerangka panduan tata kelola TI yang dibuat 

dan dikembangkan oleh ISACA (International Systems Audit & Control 

Association). Framework COBIT mendukung tata kelola TI dengan 

menyediakan framework untuk mengukur keselarasan TI dengan proses bisnis. 

e. IT Balanced Scorecard merupakan implementasi balanced scorecard ke dalam 

fungsi TI dan proses-proses TI dengan 4 perspektif yaitu kontribusi 

perusahaan, orientasi pengguna, keunggulan profesional, orientasi masa depan. 

3.4.2 Variabel 

Variabel dalam penelitian ini meliputi keselarasan tujuan strategis RS dan 

tujuan bisnis COBIT, kepentingan proses TI berdasarkan COBIT, kematangan 

proses TI dengan tingkat kepentingan sangat penting, kinerja SIMRS berdasarkan 

4 perspektif IT Balanced Scorecard. 

3.4.3 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

1.  Keselarasan 

Tujuan 

Strategis RS 

dan Tujuan 

Bisnis 

COBIT 

Keselarasan 

antara tujuan 

strategis RS 

dengan 

tujuan  

bisnis 

menurut 

COBIT. 

Penyelarasan 

tersebut 

dikelompoka

n sesuai 

dengan 

masing- 

masing 

perspektif 

pada 

Balanced 

Scorecard .  

Kuesioner 1. Ya = selaras/sesuai 

2. Tidak = tidak 

selaras/tidak sesuai 

1. Jawaban 

“Ya” 

bernilai 1 

2. Jawaban 

“Tidak” 

bernilai 0 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

2.  Kepentingan 

Proses TI 

berdasarkan 

COBIT 

Tingkat 

kepentingan 

proses TI 

yang 

diperoleh 

dari hasil 

pemetaan 

tujuan bisnis 

terpilih 

dengan 

tujuan TI 

menurut 

COBIT. 

Tingkat 

kepentingan 

tersebut 

mengindikas

ikan 

seberapa 

pentingnya 

proses TI 

tersebut 

dalam 

implementas

i SIMRS 

Kuesioner 1. Tidak penting 

2. Kurang penting 

3. Cukup penting 

4. Penting 

5. Sangat penting 

1. Nilai 1-2 = 

tidak penting 

2. Nilai 3-4 = 

kurang 

penting 

3. Nilai 5-6 = 

cukup 

penting 

4. Nilai 7-8 = 

penting 

5. Nilai 9-10 = 

sangat 

penting 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

a. Mengkom

unikasikan 

arahan dan 

tujuan 

manajame

n (PO6) 

Suatu proses 

dimana 

manajemen 

mendefinisi-

kan, 

mengemba-

ngkan dan 

mengkomu-

nikasikan  

kerangka 

kerja 

pengelolaan 

dan kontrol 

terhadap 

SIMRS. 

Komunikasi 

tersebut 

bertujuan 

untuk 

mengutaraka

n secara 

jelas terkait 

misi, tujuan 

layanan, 

kebijakan 

dan prosedur 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

0 = Manajemen rumah 

sakit tidak mengetahui 

bahwa hal tersebut 

perlu dilakukan 

1 = Tidak terdapat 

standar proses tetapi 

dilakukan sesuai 

kebutuhan 

2 = Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi masih 

secara umum 

3 = Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan dan 

didokumentasikan 

4 = Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

5 = Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot 2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot 4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 
level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

b. Memastik

an 

keberlanju

tan 
layanan 

(DS4) 

Memastikan 

layanan 
SIMRS yang 

berkelanjuta

n yang 

menuntut 

adanya 

pengembang

an dan 

pemeliharaa

n. Proses 

memastikan 

layanan 

yang 
berkelanjuta

n dapat 

menimalkan 

kemungkina

n dan 

dampak dari 

adanya 

gangguan 

terhadap 

layanan 

SIMRS 

Kuesioner 

dan 
wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 
sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 
masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 
6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 
1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot 2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 
5. Jawaban 

nomor 5 

bobot 4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

c. Memastik

an 

keamanan 

sistem 

(DS5) 

Melindungi 

aset TI 

melalui 

aktivitas 

manajemen 

keamanan 

SIMRS 

dengan 

membangun 

dan 

menetapkan 

peran, 

tanggung 

jawab, 

kebijakan, 

standar dan 

prosedur 

dalam 

keamanan 

SIMRS 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 

masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

d. Mengident

ifikasi dan 

mengaloka

sikan 

biaya 

(DS6) 

Mengalokasi

kan biaya 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

SIMRS  

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 

masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot 2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

e. Mendidik 

dan 

melatih 

pengguna 

(DS7) 

Aktivitas 

mendidik 

dan melatih 

pengguna 

untuk 

meningkatka

n efektivitas 

penggunaan 

SIMRS dan 

meningkatka

n 

produktivitas  

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses tetapi 

dilakukan sesuai 

kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi masih 

secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

f. Mengelola 

permasala

han 

(DS10) 

Mengelola 

masalah 

dalam 

SIMRS yang 

melipuyti 

mengidentifi

kasi 

masalah, 

menganalisis 

penyebab 

masalah, 

menganalisis 

pemecahan 

masalah, 

membuat 

rekomendasi 

perbaikan 

dan upaya 

pencegahan 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 

masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

skor 1 

2. Jawaban 

nomor 2 

skor 2 

3. Jawaban 

nomor 3 

skor 3 

4. Jawaban 

nomor 4 

skor 4 

5. Jawaban 

nomor 5 

skor 5 

6. Jawaban 

nomor 6 

skor 6 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

g. Manajeme

n data 

(DS11) 

Mengelola 

media 

penyimpana

n data, back 

up data, 

recovery 

data untuk 

menjamin 

kualitas dan 

ketersediaan 

data 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 

masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot 2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot 4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 

Hasil Pengukuran Kriteria 

Penilaian 

3.  Kematangan  

(maturity 

level) proses 

TI dengan 

tingkat 

kepentingan 

sangat 

penting, 

meliputi sub 

variabel: 

h. Mengelola 

operasi 

(DS13) 

Mengelola 

operasi 

SIMRS 

termasuk 

pengelolaan 

software 

(aplikasi 

SIMRS), 

hardware 

dan jaringan. 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Tingkat kematangan 

1. Manajemen rumah 

sakit tidak 

mengetahui bahwa 

hal tersebut perlu 

dilakukan 

2. Tidak terdapat 

standar proses 

tetapi dilakukan 

sesuai kebutuhan 

3. Terdapat standar 

proses dalam hal 

tersebut tetapi 

masih secara umum 

4. Terdapat prosedur 

yang telah 

distandarisasikan 

dan 

didokumentasikan 

5. Pihak manajer 

mengawasi dan 

mengukur 

kepatuhan 

karyawan terhadap 

prosedur 

6. Proses yang 

distandarkan selalu 

mengalami upaya 

perbaikan 

berkelanjutan 

Tingkat 

kematangan 

1. Jawaban 

nomor 1 

bobot 0 

2. Jawaban 

nomor 2 

bobot 1 

3. Jawaban 

nomor 3 

bobot 2 

4. Jawaban 

nomor 4 

bobot 3 

5. Jawaban 

nomor 5 

bobot 4 

6. Jawaban 

nomor 6 

bobot 5 
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Lanjutan Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 
Hasil Pengukuran 

Kriteria 

Penilaian 

4.  Kinerja 

SIMRS (IT 

Balanced 

Scorecard) 

meliputi sub 

variabel: 

a. Perspektif 

orientasi 

pengguna 

SIMRS 

harus 

mampu 

memberikan 

kontribusi 

bagi bisnis 

RS 

Kuesioner 

dan 

wawancara 

Nilai pencapaian dari 

masing-masing 

tujuan strategis pada 

perspektif kontribusi 

perusahaan yang 

meliputi: 

1. % modul SIMRS 

yang terintegrasi 

2. % modul SIMRS 

yang memenuhi 

kebutuhan 

a. Bobot jawaban 

kuesioner 

1) Jawaban a 

= bobot 4 

2) Jawaban b 

= bobot 3 

3) Jawaban c 

= bobot 2 

4) Jawaban d 

= bobot 1 

b. Nilai aktual 

dibandingan 

dengan nilai 

sasaran yang 

menghasilkan 

nilai 

pencapaian 

 

 b. Perspektif 

orientasi 

pengguna 

Bagaimana 

SIMRS 

mampu  

memberikan 

kepuasan 

terhadap 

pengguna 

dengan 

menyediaka

n modul 

yang mudah 

dioperasikan 

dan 

mendukung 

pekerjaan 

Kuesioner Nilai pencapaian dari 

masing-masing 

tujuan strategis pada 

perspektif orientasi 

pengguna yang 

meliputi: 

1. % kepuasan 

pengguna terhadap 

apilkasi SIMRS 

2. % kepuasan 

pengguna terhadap 

pelatihan SIMRS 

3. Rata-rata waktu 

tanggap 

penanganan 

keluhan 

3. % kualitas 

pelatihan 

4. % intensitas 

pelatihan yang 

diberikan 

5. % keterlibatan 

pengguna dalam 

pengembangan 

SIMRS 

a. Bobot jawaban 

kuesioner 

1) Jawaban a 

= bobot 4 

2) Jawaban b 

= bobot 3 

3) Jawaban c 

= bobot 2 

4) Jawaban d 

= bobot 1 

b. Nilai aktual 

dibandingan 

dengan nilai 

sasaran yang 

menghasilkan 

nilai 

pencapaian 
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Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Pengukuran 
Hasil Pengukuran 

Kriteria 

Penilaian 

2.  Kinerja 

SIMRS (IT 

Balanced 

Scorecard) 

meliputi sub 

variabel: 

c. Perspektif 

penyempu

rnaan 

operasiona

l 

Upaya 

mengoptimal

kan 

pengembang

an SIMRS 

sehingga 

operasional 

SIMRS 

mampu 

memberikan 

layanan 

terbaiknya 

kepada 

pengguna 

Wawancara 

dan 

observasi 

Nilai pencapaian dari 

masing-masing tujuan 

strategis pada 

perspektif 

penyempurnaan 

operasional yang 

meliputi: 

1. Penambahan 

hardware 

2. Penambahan 

software (modul 

SIMRS) 

 

Nilai aktual 

dibandingan 

dengan nilai 

sasaran yang 

menghasilkan 

nilai 

pencapaian 

 d. Perspektif 

orientasi 

masa 

depan 

Bagaiman 

RS mampu 

mengambil 

kesempatan 

untuk 

menjawab 

tantangan 

SIMRS di 

masa depan 

dengan 

tersedianya 

staf yang 

memiliki 

kualifikasi di 

bidang TI 

dan juga staf 

dengan 

jumlah yang 

memadai 

Wawancara 

dan 

observasi 

Nilai pencapaian dari 

masing-masing tujuan 

strategis pada 

perspektif 

penyempurnaan 

operasional yang 

meliputi: 

1. Jumlah staf SIMRS 

yang berpendidikan 

D3/S1 

2. Jumlah 

penambahan staf 

Nilai aktual 

dibandingan 

dengan nilai 

sasaran yang 

menghasilkan 

nilai 

pencapaian 

 

3.5 Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner dan wawancara 

langsung terhadap responden yang menjadi sasaran penelitian. Data primer 

yang dikumpulkan tersebut nantinya akan mendeskripsikan tingkat 
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kepentingan tiap-tiap proses pada domain COBIT, tingkat kematangan proses 

TI pada domain COBIT dan kinerja SIMRS yang mengacu pada IT balanced 

scorecard. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui telaah dokumen-dokumen 

yang meliputi profil rumah sakit, struktur organisai, tujuan rumah sakit, 

rencana strategis rumah sakit, kebijakan terkait SIMRS, prosedur terkait 

SIMRS. 

3.6 Teknik dan Alat Perolehan Data 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara langsung dan menggunakan kuesioner 

Wawancara langsung dilakukan kepada tim SIMRS RSD Balung yang 

terdiri dari kepala beserta anggotanya. Wawancara yang dilakukan 

berisikan pertanyaan terkait penerapan SIMRS dan kendala yang dihadapi 

dalam penerapannya saat ini. Jenis wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara bebas terpimpin. 

Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup dengan penyediaan pilihan jawaban. Pada penelitian ini, kuesioner 

disusun berdasarkan ketentuan yang ada pada framework COBIT 4.1. 

Pembuatan kuesioner menggunakan skala likert yaitu memperlihatkan item 

data dalam beberapa respon alternatif yaitu: sangat penting, penting, sedikit 

penting, tidak penting dan sangat penting. 

2) Observasi 

Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung karena peneliti ingin memperoleh data dan informasi yang akurat 

mengenai implementasi SIMRS di RSD Balung. Jenis observasi yang 

digunakan yaitu Non Participant Observation yaitu suatu jenis observasi 

dimana peniliti tidak terlibat dalam kegiatan implementesi SIMRS (hanya 

pengamatan). Lembar observasi didesain dalam bentuk tabel dengan cara 

pengisian diberi tanda centang. Jika data dan informasi yang dibutuhkan 
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ditemui di lapangan maka diberi centang pada kolom ada begitu pula 

sebaliknya. 

3.6.2 Alat Perolehan Data 

Alat perolehan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner, 

pedoman wawancara dan lembar checklist. 

3.7 Teknik Penyajian dan Analisis Data 

3.7.1 Teknik Penyajian Data 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik jaring-jaring laba-laba, tabel 

dan narasi untuk menyajikan nilai kematangan SIMRS dan nilai pencapaian 

kinerja SIMRS berdasarkan IT Balanced Scorecarddisajikan dalam bentuk tabel 

dan narasi.  

3.7.2 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah audit SIMRSRSD Balung 

menggunakan framework COBIT. Adapun beberapa tahapan analisis data dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Penetapan Tujuan Strategis RSD Balung berdasarkan Prespektif Balanced 

Scorecard 

Penetapan tujuan strategis RSD balung diperoleh dari dokumen Rencana 

Strategis RSD Balung tahun 2015-2020 berdasarkan prespektif balanced 

scorecard. 

b. Pengukuran Tingkat Kepentingan Tujuan Bisnis Berdasarkan Framework 

COBIT 4.1 Mengacu Pada Tujuan Strategis RSD Balung  

Pengukuran tingkat kepentingan tujuan bisnis pada COBIT 4.1 dengan 

menggunakan kuesioner yang dibuat berdasarkan tujuan strategis RSD Balung 

yang sudah ditetapkan dan diselaraskan dengan tujuan bisnis prespektif 

balance scorecard pada COBIT 4.1. Adapun tujuan bisnis dalam COBIT 4.1 

dapat dilihat pada lampiran 1. 

Cakupan penelitian ini meliputi 4 prespektif balance scorecard sehingga tujuan 

bisnis yang diukur tingkat kepentingannya adalah tujuan bisnis COBIT 4.1 
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yang berkaitan dengan prespektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal 

dan pembelajaran dan pertumbuhan. 

c. Pemetaan Tujuan Bisnis dan Tujuan TI Berdasarkan COBIT 4.1 

Pemetaan tujuan TI berdasarkan COBIT 4.1 didasarkan pada tujuan bisnis 

yang telah teridentifikasi sebelumnya. Pemetaan ini bertujuan untuk 

menentukan ruang lingkup penelitian. Dimana akan dihasilkan proses TI 

terpilih pada COBIT 4.1 yang akan dijadikan bahan acuan dalam pengukuran 

tingkat kematangan (maturity level). Adapun tujuan TI dalam COBIT 4.1 dapat 

dilihat pada lampiran 1. 

Setelah tujuan TI teridentifikasi dari hasil pemetaan sebelumnya maka langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pemetaan antara tujuan TI dan proses TI 

berdasarkan COBIT 4.1. Adapun pemetaan tujuan TI dan proses TI dalam 

COBIT 4.1 dapat dilihat pada lampiran 1.3. 

Pada proses TI terpilih dilakukan pengukuran tingkat kepentingan dengan 

menggunakan kuesioner yang dibuat berdasarkan deskripsi proses TI yang ada 

pada COBIT 4.1. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan proses TI terpilih yang 

dijadikan prioritas menurut responden penelitian sesuai dengan kondisi RSD 

Balung untuk selanjutnya dilakukan audit terhadap proses TI tersebut. 

Setelah teridentifikasi proses TI terpilih dari hasil pengukuran tingkat 

kepentingan, maka selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengukuran 

tingkat kematangan untuk setiap proses TI terpilih.  

d. Pengukuran Tingkat Kematangan Menggunakan Maturity Model COBIT 4.1 

Penilaian kematangan proses TI terpilih bertujuan untuk menentukan tingkat 

kematangan atau maturity dari setiap proses TI yang dibutuhkan. Penilaian 

tersebut dilakukan dengan mengidentifikasi keberadaan dan kondisi setiap 

proses TI terpilih pada SIMRS di RSD Balung. Data untuk menilai kematangan 

diperoleh dari kuesioner dan observasi. Hasil pengolahan kuesioner dan 

observasi menghasilkan tingkat kematangan setiap proses TI terpilih pada 

kondisi saat ini (as-is) dan kondisi yang diharapkan (to-be) yang menjadi acuan 

dalam strategi perbaikan. Target kematangan dari setiap proses TI ditentukan 

berdasarkan ekspektasi pihak manajemen RSD Balung terhadap kebutuhan 
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proses TI yang didasarkan pada tingkat kematanangan atribut responsibility, 

accountable, consulted, informed (RACI) yaitu Awareness Communication 

(AC), Policy, Standard and Procedure (PSP), Tool and Automation (TA), Skill 

and Expertise (SE), Responsibility and Accountability (RA) dan Goal and 

Setting Measurement (GSM) pada masing-masing proses TI terpilih. Adapun 

rumus perhitungan nilai kematangan setiap atribut dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Nilai Kematangan Atribut = (Total jawaban x Bobot) / Jumlah Responden 

Setelah nilai kematangan atribut diperoleh maka selanjutnya menghitung nilai 

kematanagan proses dengan menggunakan rumus: 

Nilai Kematangan Proses = Nilai Kematangan Atribut/6 

Tingkat kematangan setiap proses TI pada kondisi saat ini (as-is) dan kondisi 

yang diharapkan (to-be) dilakukan analisis kesenjangan atau gap tingkat 

kematangannya. 

e. Kajian Hasil Analisis Kematangan Proses TI Terpilih 

Pada bagian ini dilakukan kajian terhadap hasil analisis kematangan yang 

diperoleh dari kegiatan audit SIMRS RSD Balung. Hasil tersebut dijadikan 

acuan untuk memberikan usulan berupa rekomendasi perbaikan terkait 

kesenjangan yang ada guna mencapai kematangan proses TI sesuai dengan 

ekspektasi atau kondisi yang diharapkan (to-be) sehingga pada akhirnya 

SIMRS RSD Balung dapat mendukung penacapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. 

3.8 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada instrumen penelitian 

kuesioner. Uji validitas dan reliabilitas dilaksanakan di RSUD Kalisat Jember. Uji 

validitas dan reliabilitas dilaksanakan di RS tersebut dengan beberapa 

pertimbangan yaitu RSUD Kalisat memiliki tipe RS yang sama dengan RSD 

Balung, sama-sama merupakan milik Pemerintah Kabupaten jember dan sama-

sama telah menerapkan SIMRS. Uji validitas yaitu pengujian tingkat ketepatan 

menggunakan alat pengukur terhadap suatu gejala atau kejadian. Uji yang 

digunakan adalah korelasi Product Moment dengan bantuan komputer (Program 
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SPSS), bila koefisien korelasi atau r hitung > r tabel  maka dinyatakan valid, 

demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel  maka dinyatakan tidak valid. 

Sedangkan uji reliabilitas yaitu istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh 

mana suatu hasil pengukur relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan dua 

kali atau lebih. Uji yang digunakan adalah Cronbach Alfa dengan bantuan 

komputer (Program SPSS). Instrumen penelitian  dapat dikatakan reliabel bila 

pengujian tersebut menunjukan alpha lebih dari  0,6. 

3.9 Alur Penelitian 

 Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai alur atau urutan kerja yang akan 

diterapkan selama penelitian ini dilaksanakan. Adapun alur penelitian ini akan 

ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 
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a. Mengidentifikasi masalah 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam mengidentifikasi masalah 

adalah melakukan studi pendahuluan. Studi pendahuluan dilakukan melalui 

wawancara dengan tim SIMRS RSD Balung. 

Hasil dari studi pendahuluan dengn tim SIMRS dibandingkan dengan teori-

teori terkait SIMRS untuk melihat apakah terdapat gap atau tidak. Jika 

ditemukan gap maka hasil studi pendahuluan tersebut dapat dirumuskan 

menjadi masalah penelitian. 

Hasil penelitian terdahulu juga diperlukan guna mendukung penelitian yang 

akan dilakukan. Dengan adanya hasil penelitian terdahulu secara tidak 

langsung akan menuntun peneliti dalam melakukan penelitian baik dalam 

tahapan dan proses penelitiannya. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga 

memberikan pengetahuan kepada peneliti bahwa masalah yang serupa juga 

terjadi di tempat lain dan masalah tersebut perlu diteliti. 

Dalam studi pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa 

masalah dalam SIMRS berupa kelemahan-kelamahan dalam implementasi 

SIMRS di RSD Balung. Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu audit SIMRS.  

b. Identifikasi Metode Pemecahan Masalah 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi dan penetapan metode yang akan 

digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. Berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan pada subbab latar belakang maka ditetapkan framework 

COBIT sebagai metode untuk memecahkan masalah penelitian mnelalui 

mekanisme audit SIMRS. 

c. Pengumpulan Data 

Sebelum melakukan pengumpulan data harus dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen penelitian yang akan digunakan. Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan pada instrumen penelitian kuesioner. Uji validitas 

yaitu pengujian tingkat ketepatan menggunakan alat pengukur terhadap suatu 

gejala atau kejadian. Uji yang digunakan adalah korelasi Product Moment 

dengan bantuan komputer (Program SPSS), bila koefisien korelasi atau r 
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hitung > r tabel  maka dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r 

tabel  maka dinyatakan tidak valid. Sedangkan uji reliabilitas yaitu istilah yang 

dipakai untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukur relatif 

konsisten apabila pengukuran dilakukan  dua kali atau lebih. Uji yang 

digunakan adalah Cronbach Alfa dengan bantuan komputer (Program SPSS). 

Instrumen penelitian  dapat dikatakan reliabel bila pengujian tersebut 

menunjukan alpha lebih dari  0,6. 

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

pembagian kuesioner dan observasi menggunakan check list.  

d. Pengolahan dan Analisis Data 

Tahapan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Editing 

  Hasil kuesioner dan observasi berupa data-data variabel independen yang 

dikumpulkan melalui lembar kuesioner dan lembar observasi dilakukan 

penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Editing dilakukan dengan cara 

sebagi berikut: 

a) melakukan pengecekan apakah semua sampel telah diberikan kuesioner 

dan dilakukan wawancara serta observasi. 

b) dan mengecek apakah data-data yang terkumpul dalam lembar keusioner, 

lembar wawancara dan lembar observasi telah memenuhi untuk 

dilakukan pengolahan lebih lanjut.  

2) Coding 

 Setelah semua data pada lembar observasi dilakukan editing, selanjutnya 

dilakukan pengkodean yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 

menjadi data angka. Pengkodean ini merupakan salah satu langkah awal dari 

entri data.  

a) Pengkodingan dari hasil kuesioner dilakukan dengan cara, apabila dalam 

lembar kuesioner responden menjawab sangat tidak penting  dikode 

angka 1, menjawab tidak penting maka dikode 2, menjawab sedikit 
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penting maka dikode 3, menjawab penting maka dikode 4 dan menjawab 

sangat penting maka dikode 5. 

b) Pengkodingan dari hasil observasi dilakukan dengan cara, apabila dalam 

lembar checklist ditemukan data dan informasi yang akan diobservasi 

maka dikode 1 dan apabila tidak ditemukan data dan informasi yang akan 

diobservasi maka dikode 0. 

c) Pengkodingan dari hasil wawancara dilakukan dengan cara apabila 

jawaban responden mengindikasikan sudah ada maka dikode angka 1 dan 

apabila jawaban responden mengindikasikan belum ada maka dikode 0.  

3) Memasukkan Data (Data Entry) atau pemrosesan 

 Data yang telah dilakukan coding kemudian dientrykan kedalam Microsoft 

Excel 2013 untuk dilakukan pengolahan lebioh lanjut. Pengolahan data 

menggunakan Microsoft Excel 2013 bertujuan untuk menghasilkan diagram 

radar yang mempresentasikan maturity level (tingkat kematangan saat ini 

dan harapan) dari SIMRS.  

4) Pembersihan data 

 Apabila semua data telah selesai dimasukkan perlu dicek kembali untuk 

melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, 

ketidaklengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan. 

g. Audit SIMRS (Framework COBIT) 

Audit SIMRS dilaksanakan menggunakan framework COBIT 4.1. Tahapan 

audit menggunakan framework COBIT 4.1 dijabarkan pada subbab 3.7.2. 

h. Membuat Laporan Penelitian 

Laporan penelitian terdiri dari hasil analisis (analisis maturity level, analisis 

gap maturity level, analisis key performance indicators), rekomendasi 

perbaikan dan pengembangan SIMRS dan kesimpulan. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk grafik jaring-jaring laba-laba, tabel dan narasi untuk menyajikan 

nilai kematangan SIMRS dan nilai key performance indicator (KPI) disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

a. Tujuan bisnis (TB) berdasarkan framework COBIT yang selaras dengan

tujuan strategis RSD Balung dan memiliki tingkat kepentingan yang sangat

penting yaitu TB1, TB2, TB3, TB4, TB5, TB, TB10, TB 16 dan TB17.

b. Terdapat 8 proses TI berdasarkan framework COBIT yang memiliki tingkat

kepentingan sangat penting yang menjadi ruang lingkup audit. Delapan proses

TI tersebut yaitu proses TI PO6, DS4, DS5, DS6, DS7, DS10, DS11 dan

DS13.

c. Tingkat kematangan proses TI terpilih berdasarkan framework COBIT yang

memiliki tingkat kepentingan sangat penting dan menjadi ruang lingkup audit

menunjukkan bahwa tingkat kematangan proses TI saat ini (as-is) SIMRS

RSD Balung berada pada pada tingkat kematangan 1 (initial/ad hoc) dan

tingkat kematangan 2 (repeatable but intuitive). Proses TI yang berada pada

tingkat kematangan 1 (initial/ad hoc) dengan indeks kematangan 0,50 – 1,49

yaitu proses TI DS4, DS5, DS6, DS7 dan DS10. Proses TI yang berada pada

tingkat kematangan 2 (repeatable but intuitive) dengan indeks kematangan

1,50 – 2,49 yaitu proses TI PO6, DS11 dan DS13.

d. Hasil identifikasi tujuan stategis, ukuran strategis dan capaian ukuran strategis

SIMRS pada masing-masing perspektif IT Balanced Scorecard sebagai

berikut:

1) Perspektif kontribusi perusahaan

a) Tujuan strategis: optimasi integrasi modul SIMRS 

a.1) Ukuran strategis: % modul yang telah terintegrasi 

a.2) Capaian ukuran strategis: 75% modul yang telah terintegrasi 

b) Tujuan strategis: tersedianya modul SIMRS yang sesuai kebutuhan 

b.1) Ukuran strategis: % modul SIMRS yang dapat memenuhi 

kebutuhan 

b.2) Capaian ukuran strategis: 55% modul SIMRS yang dapat 

memenuhi kebutuhan 
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2) Perspektif orientasi pengguna 

a) Tujuan strategis: peningkatan kepuasan pengguna  

a.1) Ukuran strategis: 

(1) % kepuasan pengguna terhadap aplikasi SIMRS 

(2) % kepuasan pengguna terhadap pelatihan SIMRS 

(3) rata-rata waktu tanggap penanganan keluhan   

a.2) Capaian ukuran strategis: 

(1) 55% pengguna puas terhadap aplikasi SIMRS 

(2) 65,27%  pengguna puas terhadap pelatihan SIMRS 

(3) Waktu tanggap penanganan keluhan 15-20 menit 

b) Tujuan strategis: peningkatan kompetensi pengguna 

b.1) Ukuran strategis: 

(1) % kualitas pelatihan  

(2) % intensitas pelatihan yang diberikan 

b.2) Capaian ukuran strategis 

(1) 83,34% pelatihan yang diberikan kepada pengguna berkualitas 

(sangat membantu dalam mendukung pekerjaan) 

(2) 66,67% intensitas pelatihan yang diberikan (jarang dilakukan) 

c) Tujuan strategis: peningkatan hubungan kerjasamaa pengguna dengan 

Unit SIMRS 

c.1) Ukuran strategis: % keterlibatan pengguna dalam pengembangan 

SIMRS  

c.2) Capaian ukuran strategis: 64,01% pengguna terlibat dalam 

pengembangan SIMRS (jarang terlibat) 

3) Perspektif penyempurnaan operasional 

a) Tujuan strategis: optimasi pengembangan SIMRS 

a.1) Ukuran strategis:  

(1) % penambahan hardware 

(2) % penambahan software (modul SIMRS) 

a.2) Capaian ukuran strategis:  

(1) 100% terdapat penambahan hardware (2 paket) 
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(2) 33,34% terdapat penambahan software (1 paket) 

4) Perspektif orientasi masa depan 

a) Tujuan strategis: peningkatan kualitas staf Unit SIMRS 

a.1) Ukuran strategis: jumlah staf dengan latar belakang pendidikan 

(TI/SI/Teknologi Komputer)  

a.2) Capaian ukuran strategis: 66,67% (2 orang) staf dengan latar 

belakang pendidikan (TI/SI/Teknologi Komputer) 

b) Tujuan strategis: penambahan jumlah staf Unit SIMRS 

b.1) Ukuran strategis: jumlah penambahan staf  

b.2) Capaian ukuran strategis: 75% (3 orang) dilakukan penambahan 

staf  

e. Hasil IT Balanced Scorecard menunjukan bahwa empat perspektif IT 

Balanced Scorecard yaitu perspektif kontribusi perusahaan, orientasi 

pengguna, penyempurnaan operasional dan orientasi masa depan nilai 

pencapaiannya belum memenuhi sasaran yang diharapkan. Perspektif 

kontribusi perusahaan nilai pencapaiannya sebesar 65%, perspektif orientasi 

pengguna nilai pencapaiannya sebesar 66%, perspektif penyempurnaan 

operasional nilai pencapaiannya sebesar 66,67% dan perspektif orientasi masa 

depan nilai pencapaiannya sebesar 70,84%. Untuk meningkatkan capaian 

masing-masing perspektif perlu ditentukan inisiatif strategi mengacu pada 

masing-masing tujuan strategi yang ada, selanjutnya menentukan target 

strategis yang hendak dicapai berdasarkan ukuran yang telah ditetapkan. 

5.2 Saran 

a. Bagi RSD Balung hendaknya menerapkan suatu framework tata kelola TI bagi 

SIMRS sebagai acuan dalam mengelola implementasi SIMRS sehingga SIMRS 

dapat dijadikan salah satu motor yang mendorong tercapainya tujuan RS. 

b. Hasil pengukuran tingkat kematangan proses TI framework COBIT 

menunjukan bahwa tingkat kematangan proses TI terpilih pada level dibawah 

tingkat kematangan yang diharapkan. Hasil pengukuran kinerja IT Balanced 

Scorecard menunjukan bahwa masing-masing perspektif belum mencapai 
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sasaran yang diharapkan. Berdasarkan dua hasil pengukuran tersebut, peneliti 

memberikan rekomendasi untuk mengimplementasikan tata kelola TI. 

Berdasarkan Permenkes nomor 82 tahun 2013 tentang SIMRS, pemerintah 

merekomendasikan manajemen RS untuk mengimplementasikan tata kelola TI 

yang best practice salah satunya yaitu COBIT. Tata kelola TI yang best 

practice yaitu mengacu pada framework dan standar yang baku dan dapat 

memberikan kemudahan dalam penyusunan standar pengelolaan proses TI 

yang baik sekaligus memberikan kepastian bagi organisasi dalam menentukan 

Tata Kelola TI yang paling sesuai dengan bisnisnya namun tidak menyimpang 

dari praktek pengelolaan TI yang umum. Tata kelola TI menurut ITGI 

dedefinisikan sebagai kepemimpinan, struktur organisasi dan proses-proses 

untuk memastikan bahwa TI organisasi menopang dan mengembangkan 

strategi dan tujuan organisasi. Berdasarkan definisi tata kelola TI tersebut, 

peneliti memberikan rekomendasi strategi bagaimana meraih tujuan RS dengan 

menggunakan tata kelola TI yang mana strategi tersebut diturunkan dari dari 

definisi tata kelola TI menurut ITGI yang terdiri dari 3 strategi utama yaitu 

kepemimpinan, struktur organisasi dan proses-proses. Adapun model strategi 

yang diusulkan peneliti sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Usulan Model Strategi 

Analisis Kondisi Hasil Audit 

Tingkat kematangan saat ini proses TI 

berdasarkan framework COBIT 

berada dibawah tingkat kematangan 

yang diharapkan  

Hasil pengukuran empat 

perspektif IT Balanced Scorecard 

menunjukan belum mencapai 

sasaran yang ditetapkan 

Usulan Strategi 

Kepemimpinan Struktur organisasi Proses-proses 

Misi RSD balung 

Menerapkan sistem dan prosedur yang didukung 

SIMRS yang komprehensif dan terintegrasi 
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 Usulan model strategi tersebut menghasilkan 3 strategi utama yang terdiri 

dari kepemimpinan, struktur organisasi dan proses-proses. Penjelasan dari 

masing-masing 3 strategi utama tersebut sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan elemen penting yang akan membawa kesuksesan 

bagi RS melalui implementasi SIMRS. Kepemimpinan yang kuat akan 

membantu karyawan dalam menghadap tantangan yang menyertai implemntasi 

SIMRS dan pada akhirnya akan mengantarkan pada kesuksesan implementasi 

SIMRS. Kepala IT steering commitee sebagai penggerak dari implemntasi 

SIMRS dan kepala Unit SIMRS harus menyadari dan memahami pentingnya 

dan keuntungan mengelola SIMRS dengan menerapkan tata kelola TI. Kepala 

IT steering commitee dan Kepala Unit SIMRS tanpa latar belakang pendidikan 

TI terkadang mengabaikan peran penting TI dan tata kelola TI dan karena hal 

tersebut dapat membuat investasi TI dalam hal ini SIMRS berada pada posisi 

diluar ekspekstasi. Kepala IT steering commitee dan Kepala Unit SIMRS  tidak 

hanya memahami kebutuhan teknologi untuk SIMRS tetapi juga dapat secara 

holistik mempertimbangkan kepentingan seluruh lapisan di RS. Kepemimpinan 

dari dua departemen tersebut (IT steering commitee dan Unit SIMRS) 

diharapkan dapat mepertemukan secara reguler kepentingan dari sisi klinis dan 

operasional dalam konteks kaitannya dengan SIMRS. Selai itu, penting bagi 

direktur RS secara berkelanjutan mengedukasi anggota manajemen eksekutif 

untuk terus memperluas cakupan TI. Direktur RS juga harus mendorong 

manajemen eksekutif untuk mampu mengungkap isu-isu terkait SIMRS dan 

tata kelola TI. Usulan dari aspek kepemimpinan yang dapat diimplementasikan 

di RSD Balung meliputi: 

a) Pemilihan dan penetapan Kepala IT steering commitee dan Kepala Unit 

SIMRS dengan latar belakang pendidikan TI/SI/Teknologi Komputer yang 

memiliki kompetensi, pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

teknologi informasi dan memiliki kemampuan analitis yang baik terutama 

terkait SIMRS. 
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b) Pemilihan dan penetapan Kepala IT steering commitee dan Kepala Unit 

SIMRS merupakan orang yang memiliki power untuk dapat memotivasi 

dan menggerakan anggotanya dan karyawan lain untuk peran serta untuk 

mengoptimalkan penggunaan dan pemanfaatan SIMRS. 

c) Direktur RS, Kepala IT steering commitee dan Kepala Unit SIMRS harus 

mampu bekerja sama dengan baik dan berkomunikasi secara intens untuk 

membahas apa yang sedang dihadapi oleh SIMRS, permasalahan yang 

terjadi, perkembangan SIMRS dan mampu mengungkap isu-isu terkait 

SIMRS baik saat ini maupun pada waktu yang akan datang. 

d) Direktur RS, Kepala IT steering commitee dan Kepala Unit SIMRS 

secara bersama-sama mengawal secara langsung implementasi SIMRS 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. 

e) Direktur RS perlu melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin dan 

berkala terhadap kinerja IT steering commitee dan unit SIMRS serta 

memberikan motivasi dan dukungan untuk dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawab dengan baik. 

2) Struktur organisasi 

a) Membentuk IT Steering commitee  

Membentuk IT Steering commitee atau sejenisnya yang terdiri dari 

manajemen eksekutif, bidang pelayanan dan manajemen SIMRS yang 

bertujuan untuk (ITGI, 2007): 

(1) Menentukan prioritas program investasi TI tetap berada sejalan 

dengan strategi bisnis perusahaan. 

(2) Mengikuti jalanya proyek dan memecahkan permasalahan yang 

timbul 

(3) Memonitor tingkat layanan dan perbaikan layanan 

Pembentukan IT Steering commitee di RSD Balung terdiri dari Kabag. 

Tata Usaha (penanggung jawab SIMRS), Kasubag. Umum (Pengendali 

SIMRS), Ketua Unit SIMRS (Pengelola SIMRS) dan anggota yang 

terdiri dari karyawan yang memiliki pengetahuan yang baik dan minat 
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yang cukup besar untuk ikut serta dalam mengoptimalkan dan 

mengembangkan SIMRS. Dalam komite ini Direktur RS bertindak 

sebagai pelindung IT Steering commitee dengan memberikan dukungan 

berupa penetapan surat keputusan (SK) terkait IT Steering commitee. 

b) Memperkuat fungsi Unit SIMRS 

Unit SIMRS merupakan unit di dalam RS yang bertugas mengelola 

SIMRS dengan upaya memonitor dan memelihara layanan dan 

teknologi informasi yang diterapkan dalam hal ini SIMRS. Unit SIMRS 

harus menunjukan perannya dan tanggung jawabnyya dalam 

menyediakan infrastruktur untuk otomatisasi. Unit SIMRS juga 

berupaya menerapkan tata kelola penggunaan jaringan dan sistem 

operasi dan membantu oerasional dalam penyediaan fungsionalitas 

yang dibutuhkan. 

Manajemen RS perlu mempertimbangkan pemenuhan kebutuhan 

terhadap SDM SIMRS yang handal untuk mengelola SIMRS dengan 

memenuhi jumlah staf Unit SIMRS dengan latar belakang pendidikan 

TI/SI/Teknologi Komputer dan memiliki keterampilan untuk mengelola 

SIMRS serta memiliki motivasi kerja yang baik. Selain itu, Unit 

SIMRS dalam menjalankan setiap aktivitas pengelolaan SIMRS harus 

memiliki standar dan SOP yang mempedomaninya. Setiap penanggung 

jawab dalam Unit SIMRS harus melaporkan aktivitas dan hasil 

pekerjaannya pada kepala Unit SIMRS untuk selanjutnya dapat 

dilakukan evaluasi. 

c) Membentuk tim lintas departemen atau unit 

Tim lintas departemen atau unit berfokus terhadap pentingnya tujuan 

strategis dimiliki bersama dan secara keseluruhan tujuan strategis 

tersebut dimiliki oleh semua anggota RS. Tim ini berupaya 

menyediakan Unit SIMRS dengan starting point dan ide yang 

dikemukakan secara jelas mengenai apa yang perlu dilakukan dalam 

mengimplemntasikan SIMRS untuk dapat menjembatani kesenjangan 

antar unit atau departemen. 
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Tim lintas departemen dibentuk dengan beranggotakan 

perwakilan/kepala masing-masing unit yang menerapkan SIMRS mulai 

dari Pelayanan Administrasi Terpadu (PAT), Unit Rekam medik, IGD, 

Unit Rawat Jalan, Unit Rawat Inap. Unit Farmasi, Bagian keuangan. 

Pembentukan tim lintas departemen ini mengawasi pelaksanaan 

implementasi SIMRS. Masing-masing perwakilan/kepala unit 

bertanggung jawab terhadap implemntasi SIMRS di unitnya. Hasil 

capaian, permasalahan dan kendala yang muncul dalam implementasi 

SIMRS diungkapkan dan dilaporkan dalam pertemuan tim lintas 

departemen untuk bersama-sama dibahas dan disepakati bagaimana 

upaya perbaikanya. Pembentukan tim lintas departemen ini harus 

disertai denga SK Direktur dengan penetapan peran, tugas dan 

tanggung jawab yang didefinisikan secara jelas. 

3) Proses-proses 

a) Mendefinisikan dan menetapkan peran dari setiap anggota di IT 

Steering Commitee, Unit SIMRS dan Tim Lintas Departemen serta 

mendefinisikan dan menetapkan peran dari Direktur dan kepala IT 

Stteering Commitee, Unit SIMRS dan Tim Lintas Departemen yang 

bertanggung jawab terhadap SIMRS melalui Surat Keputusan Direktur. 

b) Melakukan komunikasi secara rutin dan berkelanjutan 

Tidak adanya komunikasi yang terjalin secara baik dan rutin diantara 

Direktur, IT Steering Commitee, Unit SIMRS, Tim Lintas Departemen 

dan pengguna dapat menimbulkan asumsi yang tidak benar berkaitan 

dengan SIMRS. Hal tersebut tidak boleh dibiarkan terjadi, komunikasi 

harus dilakukan secara reguler dan berkelanjutan. Semua proses yang 

berkaitan dengan SIMRS mulai dari aktivitas perencanaan sampai 

monitoring dan evaluasi harus dikomunikasikan kepada semua lapisan 

yang terlibat didalam SIMRS. Dengan melakukan komunikasi yang 

reguler dan berkelanjutan maka RS akan secara signifikan dapat 

menghindarkan terjadinya kesalah pahaman dan miskonsepsi. 
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Komunikasi seecara rutin dan berkelanjutan dapat dilakukan dengan 

mengadakan rapat rutin mingguan dan bulanan yang melibatkan 

Direktur, IT Steering Commitee, Unit SIMRS dan Tim Lintas 

Departemen untuk dapat membahas dan mengungkap segala hal yang 

berkaitan dengan SIMRS mulai dari capaian, perkembangan, kendala, 

permasalahan dan hal lainnya. Rapat rutin tersebut harus diagendakan 

dan disepakati bersama sehinggan dapat terlaksana secara konsisten.  

c. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya ruang lingkup penilaian tingkat 

kematangan proses TI berdasarkan framework COBIT tidak hanya 

dilakukan pada proses TI yang memiliki nilai kepentingan sangat 

penting saja tetapi dilakukan pada semua proses TI yang ada. Pada 

penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat memaparkan critical 

success factor dan key goal indicator dari setiap proses TI yang ada 

yang mana kedua hal tersebut juga tercakup dalam framework COBIT.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tujuan Bisnis Dalam COBIT 

Prespektif   No. Tujuan Bisnis 

Prespektif Keuangan 

1   Penyediaan pengembalian investasi yang baik dari 

bisnis yang dibangkitkan sistem informasi.   

2   Pengeolaan risiko bisnis yang terkait dengan sistem 
informasi  

3 Peningkatan transparansi dan tata kelola perusahaan   

Prespektif Pelanggan 

4 Peningkatan layanan dan orientasi terhadap 

pelanggan   

5 Penawaran produk dan jasa yang kompetitif   

6 Penentuan ketersediaan dan kelancaran layanan  

7 Penciptaan ketangkasan untuk menjaawab 

permintaan bisnis  

8 Pencapaian optimasi biaya dari penyampaian 

layanan  

9 Perolehan informasi yang bermanfaat dan handal 

untuk membuat keputusan strategis 

Prespektif Bisnis Internal 

10 Peningkatan dan pemeliharaan fungsionalitas proses 

bisnis  

11 Penuruan biaya proses   

12 Penyediaan kepatutan terhadap hokum eksternal, 
regulasi dan kontrak 

13 Penyediaan kepatutan terhadap kebijakan internal   

14 Pengelolaan perubahan bisnis   

15 Peningkatan dan pengelolaan produktivitas 
operasional dan  

staf   

Prespektif Pembelajaran 

dan Pertumbuhan 

16 Pengelolaan inovasi produk dan bisnis  

17 Perolehan dan pemeliharaan karyawan yang cakap 
dan termotivasi 
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Lampiran 2 

Tujuan TI Berdasarkan COBIT 

No. Tujuan TI 

1. Respon terhadap kebutuhan bisnis yang selaras dengan strategi bisnis 

2. Respon terhadap kebutuhan tata kelola yang sesuai dengan arahan direksi 

3. Menjamin kepuasan pengguna akhir dengan penawaran layanan dan tingkat 

layanan 

4. Pengoptimasian dari penggunaan informasi 

5. Membuat kecerdasan TI (create IT agility) 

6. Pendefinisian bagaimana kebutuhan fungsional bisnis dan control diterjemahkan 

dalam solusi otomatis yang efektif dan efisien 

7. Perolehan dan pemeliharaan sistem aplikasi yang standard an terintegrasi 

8. Perolehan dan pemeliharaan infrastruktur TI yang standard an terintegrasi 

9. Perolehan dan pemeliharaan kemampuan TI sebagai respon terhadap strategi TI 

10. Menjamin kepuasan yang saling menguntungkan dengan pihak ketiga 

11. Jaminan akan konsistensi terhadap integrasi aplikasi ke dalam proses bisnis 

12 Jaminan transparansi dan pemahaman terhadap biaya teknologi informasi, 

keuntungan, strategi, kebijakan dan tingkatan layanan 

13. Jaminan akan penggunaan dan kinerja dari aplikasi serta solusi teknologi yang 

sesuai. 

14. Kemampuan memberikan penjelasan dan perlindungan terhadap asset TI 

15. Pengoptimasian infrastruktur, sumber daya dan kemampuan TI 

16. Mengurangi ketidaklengkapan dan pengolahan kembali dari solusi dan 

penyampaian layanan 

17. Perlindungan terhadap pencapaian sasaran TI 

18. Penentuan kejelasan mengenai resiko dari dampak bisnis terhadap sasaran dan 

sumber daya TI 

19. Jaminan bahwa informasi yang kritis dan rahasia disembunyikan dari pihak-pihak 

yang tidak berkepentingan 

20. Kepastian bahwa transaksi bisnis yang secara otomatis dan pertukaran informasi 

dapat dipercaya 

21. Jaminan bahwa layanan dan infrastruktur TI dapat sepatutnya mengatasi dan 

memulihkan kegagalan karena eror, serangan yang disengaja maupun bencana 

alam 

22. Memastikan minimnya dampak bisnis dalam kejadian gangguan layanan atau 

perubahan TI 

23. Menjamin layanan TI yang tersedia sesuai dengan yang dibutuhkan 
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Lampiran 2 

Tujuan TI Berdasarkan COBIT 

No. Tujuan TI 

24. Peningkatan terhadap efisiensi biaya TI dan kontribusinya terhadap keuntungan 

bisnis. 

25. Penyampaian rancangan tepat waktu dan sesuai dengan kualitas standar maupun 

anggaran biaya 

26. Pemeliharaan terhadap integritas informasi dan pemrosesan infrastruktur 

27. Kepastian bahwa TI selaras dengan regulasi dan hukum yang berlaku 

28. Jaminan bahwa TI dapat menunjukkan kualitas layanan yang efisien dalam hal 

biaya, perbaikan yang berkelanjutan dan kesiapan terhadap perubahan di masa 

mendatang. 
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Lampiran 3 

PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth: Saudara/i 

Dengan hormat, 

Berhubung dengan penyelesaian tugas akhir (Tesis) Magister Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Jember, dengan indentitas sebagai 

berikut: 

Nama : Izatul Milla 

NIM : 152520102016 

Bersama ini kami memohon bapak/ibu berkenan untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini melalui pengisian kuisioner. Kuesioner ini merupakan alat 

untuk menggali informasi mengenai pendapat pegawai/karyawan yang berkaitan 

dan memiliki kepentingan baik langsung maupun tidak langsung dengan SIMRS 

RSD Balung. Jawaban yang bapak/ibu berikan tidak akan mempengaruhi 

keberadaan Bapak/Ibu di lingkungan kerja. Seluruh jawaban dan identitas 

bapak/ibu dijamin kerahasiaannya. Untuk itu diharapkan jawaban serta informasi 

yang diberikan benar-benar obyektif. Mohon diisi secara pribadi sesuai jawaban 

yang paling mewakili pendapat Bapak/Ibu. Setiap individu dapat memberikan 

jawaban yang berbeda satu dengan yang lain. Tidak ada jawaban yang salah, 

semua jawaban benar atau baik karena itu merupakan keyakinan Bapak/Ibu 

sehingga hasil olahan data ini akan menjadi data yang valid bagi jawaban 

permasalahan penelitian ini. 

 

Hormat Saya, 

 

 Izatul Milla 
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Lampiran 4 

PERNYATAAN KESEDIAAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Dengan menandatangani lembar ini, saya: 

Nama  : : 

Usia  : : 

Jabatan :  

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang 

berjudul “Audit Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Menggunakan 

Framework COBIT Dan IT Balanced Scorecard ” yang akan dilakukan oleh Izatul 

Milla mahasiswi Program Pascasarjana Program Studi Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Negeri Jember. Saya telah dijelaskan bahwa jawaban 

kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan saya secara suka 

rela bersedia menjadi responden penelitian ini. 

 

Jember,           2017 

Yang menyatakan 

 

(                                 ) 
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Lampiran 5 

KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS COBIT 

 

Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat 

atau opini dari Bapak/Ibu tentang SIMRS RSD Balung, yang akan digunakan 

dalam rangka penelitian tesis. Penelitian yang berkaitan dengan audit SIMRS 

tersebut menggunakan framework COBIT (Control Objectives forInformation and 

related Technology). COBIT mendefinisikan aktivitas TI (ITactivities) dalam 

suatu model proses generik kedalam 4 domain yaitu : Plan and Organize (PO), 

Acquire and Implement (AI), Deliver and Support (DS), dan Monitor and 

Evaluate (ME). Berkenaan dengan maksud penelitian, dikembangkan kuesioner 

dari COBIT. Untuk itu mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan pendapatnya 

atas pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini untuk dapat diolah lebih lanjut. 

Identitas Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jabatan : 

Unit  : 

Tgl Pengisian : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Semua pertanyaan harus diberi jawaban 

2. Beri tanda centang (√ ) pada tempat yang disediakan 

3. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan 1 jawaban yang sesuai menurut 

responden 

 

Keterangan: 

Ya : Jika sesuai/selaras 

Tdk : Jika tidak sesuai/tidak selaras 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB1) COBIT 

 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

1. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan pengembalian 

investasi yang baik dari bisnis yang dibangkitkan sistem 

informasi” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Peningkatan pendapatan fungsional rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan pengembalian 

investasi yang baik dari bisnis yang dibangkitkan sistem 

informasi” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Efisiensi penggunaan anggaran rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB2) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

3. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan risiko bisnis yang 

terkait dengan sistem informasi” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Peningkatan pendapatan fungsional 

rumah sakit”? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan risiko bisnis yang 

terkait dengan sistem informasi” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Efisiensi penggunaan anggaran rumah 

sakit”? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB3) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

5. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan transparansi dan 

tata kelola perusahaan” sesuai/selaras dengan tujuan strategis 

RSD Balung “Peningkatan pendapatan fungsional rumah 

sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan transparansi dan 

tata kelola perusahaan” sesuai/selaras dengan tujuan strategis 

RSD Balung “Efisiensi penggunaan anggaran rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB4) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

7. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan layanan dan 

orientasi terhadap pelanggan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya image positif rumah 

sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

8. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan layanan dan 

orientasi terhadap pelanggan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

9. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan layanan dan 

orientasi terhadap pelanggan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB5) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

10. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penawaran produk dan jasa 

yang kompetitif” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Terciptanya image positif rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

11. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penawaran produk dan jasa 

yang kompetitif” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

12. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penawaran produk dan jasa 

yang kompetitif” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB6) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

13. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penentuan ketersediaan dan 

kelancaran layanan” sesuai/selaras dengan tujuan strategis 

RSD Balung “Terciptanya image positif rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

14. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penentuan ketersediaan dan 

kelancaran layanan” sesuai/selaras dengan tujuan strategis 

RSD Balung “Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

15. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penentuan ketersediaan dan 

kelancaran layanan” sesuai/selaras dengan tujuan strategis 

RSD Balung “Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB7) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

16. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penciptaan ketangkasan untuk 

menjawab permintaan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya image positif rumah 

sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

17. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penciptaan ketangkasan untuk 

menjawab permintaan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

18. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penciptaan ketangkasan untuk 

menjawab permintaan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB8) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

19. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pencapaian optimasi biaya 

dari penyampaian layanan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya image positif rumah 

sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

20. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pencapaian optimasi biaya 

dari penyampaian layanan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

21. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pencapaian optimasi biaya 

dari penyampaian layanan” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN TUJUAN BISNIS (TB9) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

22. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan informasi yang 

bermanfaat dan handal untuk membuat keputusan strategis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terciptanya image positif rumah sakit” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

23. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan informasi yang 

bermanfaat dan handal untuk membuat keputusan strategis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terciptanya loyalitas pelanggan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

24. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan informasi yang 

bermanfaat dan handal untuk membuat keputusan strategis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tersedianya pelayanan unggulan” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB10) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

25. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terbangunnya SIMRS yang 

terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

26. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terimplementasinya Evidence Based 

Management (EBM) yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

27. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tertatanya sistem manajemen yang 

efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

28. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tersedianya sarana prasarana sesuai 

perkembangan teknologi dan jaman” ? 

  

 

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB10) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

29. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

30. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terselenggaranya pendidikan, 

pelatihan dan penelitian untuk menunjang pelayanan prima 

sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

31. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pemeliharaan 

fungsionalitas proses bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB11) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

32. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terbangunnya SIMRS yang terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

33. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terimplementasinya Evidence Based Management (EBM) 

yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

34. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tertatanya sistem manajemen yang efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

35. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tersedianya sarana prasarana sesuai perkembangan 

teknologi dan jaman” ? 

  

 

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB11) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

36. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

37. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terselenggaranya pendidikan, pelatihan dan penelitian 

untuk menunjang pelayanan prima sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

38. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penurunan biaya proses” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB12) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

39. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terbangunnya SIMRS yang terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

40. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terimplementasinya Evidence Based Management (EBM) 

yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

41. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tertatanya sistem manajemen yang efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

42. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tersedianya sarana prasarana sesuai perkembangan 

teknologi dan jaman” ? 

  

 

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB12) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

43. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

44. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terselenggaranya pendidikan, pelatihan dan penelitian 

untuk menunjang pelayanan prima sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

45. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap hukum eksternal, regulasi dan kontrak” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB13) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

46. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terbangunnya SIMRS yang 

terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

47. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terimplementasinya Evidence Based 

Management (EBM) yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

48. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tertatanya sistem manajemen yang 

efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

49. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Tersedianya sarana prasarana sesuai 

perkembangan teknologi dan jaman” ? 

  

 

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB13) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

50. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

51. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terselenggaranya pendidikan, 

pelatihan dan penelitian untuk menunjang pelayanan prima 

sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

52. Apakah tujuan bisnis COBIT “Penyediaan kepatutan 

terhadap kebijakan internal” sesuai/selaras dengan tujuan 

strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB14) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

53. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terbangunnya SIMRS yang terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

54. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terimplementasinya Evidence Based Management (EBM) 

yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

55. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tertatanya sistem manajemen yang efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

56. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Tersedianya sarana prasarana sesuai perkembangan 

teknologi dan jaman” ? 

  

 

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



237 

 

 

 

KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB14) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

57. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

 

58. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terselenggaranya pendidikan, pelatihan dan penelitian 

untuk menunjang pelayanan prima sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

 

59. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan perubahan bisnis” 

sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD Balung 

“Terwujudnya rumah sakit yang profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB15) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

60. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Terbangunnya SIMRS yang 

terintegrasi” ? 

  

Alasan / opini: 

 

  

 

 

61. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Terimplementasinya Evidence 

Based Management (EBM) yang di dukung oleh SIMRS” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

62. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Tertatanya sistem manajemen 

yang efektif dan efisien” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

63. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Tersedianya sarana prasarana 

sesuai perkembangan teknologi dan jaman” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB15) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

64. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

terakreditasi” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

65. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Terselenggaranya pendidikan, 

pelatihan dan penelitian untuk menunjang pelayanan prima 

sebagai RS pendidikan” ? 

  

Alasan / opini : 

 

 

 

 

 

 

 

66. Apakah tujuan bisnis COBIT “Peningkatan dan pengelolaan 

produktivitas operasional dan staf” sesuai/selaras dengan 

tujuan strategis RSD Balung “Terwujudnya rumah sakit yang 

profesional dan modern” ? 

  

Alasan / opini : 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB16) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

67. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan inovasi produk 

dan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Peningkatan jumlah, kompetensi dan mutu SDM” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

68. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan inovasi produk 

dan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Terciptanya nilai organisasi bekerja profesional 

demi kemanusiaan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

69. Apakah tujuan bisnis COBIT “Pengelolaan inovasi produk 

dan bisnis” sesuai/selaras dengan tujuan strategis RSD 

Balung “Tersedianya SIMRS yang terintegrasi dan akurat 

untuk mendukung operasional” ? 

  

Alasan / opini: 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN 

TUJUAN BISNIS (TB17) COBIT 

No. Pertanyaan Ya Tdk 

70. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan dan pemeliharaan 

karyawan yang cakap dan memiliki motivasi” sesuai/selaras 

dengan tujuan strategis RSD Balung “Peningkatan jumlah, 

kompetensi dan mutu SDM” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

71. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan dan pemeliharaan 

karyawan yang cakap dan memiliki motivasi” sesuai/selaras 

dengan tujuan strategis RSD Balung “Terciptanya nilai 

organisasi bekerja profesional demi kemanusiaan” ? 

  

Alasan / opini: 

 

 

 

 

 

 

 

72. Apakah tujuan bisnis COBIT “Perolehan dan pemeliharaan 

karyawan yang cakap dan memiliki motivasi” sesuai/selaras 

dengan tujuan strategis RSD Balung “Tersedianya SIMRS 

yang terintegrasi dan akurat untuk mendukung operasional” ? 

  

Alasan / opini: 
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Lampiran 6 

TINGKAT KEPENTINGAN PROSES TI SIMRS 

Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat 

atau opini dari Bapak/Ibu tentang SIMRS RSD Balung, yang akan digunakan 

dalam rangka penelitian tesis. Penelitian yang berkaitan dengan audit SIMRS 

tersebut menggunakan framework COBIT (Control Objectives forInformation and 

related Technology). COBIT mendefinisikan aktivitas TI (ITactivities) dalam 

suatu model proses generik kedalam 4 domain yaitu : Plan and Organize (PO), 

Acquire and Implement (AI), Deliver and Support (DS), dan Monitor and 

Evaluate (ME). Berkenaan dengan maksud penelitian, dikembangkan kuesioner 

dari COBIT Terdapat 34 isian dari kuesioner tersebut, dimana setiap isian, 

disampaikan nama process dan deskripsinya. Untuk itu mohon kiranya Bapak/Ibu 

dapat memberikan pendapatnya atas pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini, 

untuk dapat diolah lebih lanjut. 

Identitas Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jabatan : 

Unit  : 

Tgl Pengisian : 

Petunjuk Pengisian 

1. Semua pertanyaan harus diberi jawaban 

2. Beri tanda centang (√ ) pada tempat yang disediakan 

3. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan 1 jawaban yang sesuai menurut 

responden 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN PROSES TI COBIT 4.1 (DOMAIN PLAN AND ORGANIZE) 

Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Plan and Organize (PO) mencakup masalah pengidentifikasian cara 

terbaik SIMRS untuk dapat memberikan kontribusi yang maksimal 

terhadap pencapaian tujuan bisnis organisasi 

          

PO1 Seberapa penting perencanaan strategis dalam penerapan 

SIMRS? 

          

PO2 Seberapa penting perencanaan dan penetapan 

arsitekturinformasi dalam SIMRS? 

          

PO3 Seberapa penting penentuan arahan teknologi dan 

penyediaan infrastruktur(hardware/perangkat kerasdan 

software/perangkat lunak) dalam menjalankan SIMRS? 

          

PO4 Seberapa penting pendefinisian proses-proses dalam 

SIMRS, unit SIMRS dan hubungan unit SIMRS dan unit 

bisnis? 

          

PO5 Seberapa penting mengelola SIMRS sehingga dapat 

meningkatkan nilai bisnis RS? 
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Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Plan and Organize (PO) mencakup masalah pengidentifikasian cara 

terbaik SIMRS untuk dapat memberikan kontribusi yang maksimal 

terhadap pencapaian tujuan bisnis organisasi 

          

PO6 Seberapa penting mengkomunikasikan arahan dan sasaran 

SIMRS kepada seluruh lapisan anggota RS? 

          

PO7 Seberapa penting pengelolaan terhadap SDM TI di RS?           

PO8 Seberapa penting pengelolaan terhadap kualitas SIMRS?           

PO9 Seberapa penting menentukan kemungkinan risiko dan 

mengelola risiko yang akan terjadi dalam penerapan 

SIMRS? 

          

PO10 Seberapa penting dilakukan pengelolaan proyek 

pengembangan SIMRS? 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN PROSES TI COBIT 4.1 (DOMAIN ACQUIRE AND IMPLEMENT) 

Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Acquire and Implement (AI), domain ini menitikberatkan pada proses 

pemilihan, pengadaan dan implementasi SIMRS yang digunakan. 

Pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan harus disertai solusi-solusi 

SIMRS yang sesuai dan solusi SIMRS tersebut diadakan, 

diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis 

organisasi. 

          

AI1 Seberapa penting dilakukan pendefinisian dan perancangan 

solusi otomatisasi untuk proses bisnis RS? 

          

AI2 Seberapa penting dilakukan pemeliharaan software SIMRS?           

AI3 Seberapa penting dilakukan penjadwalan pemeliharaan 

infrastruktur (hardware, software, jaringan)secara rutin? 

          

AI4 Seberapa penting ketersediaan prosedur untuk memudahkan 

operasional dan penggunaan SIMRS? 

          

AI5 Seberapa penting melakukan pengadaan SDM TI SIMRS?           
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Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Acquire and Implement (AI), domain ini menitikberatkan pada proses 

pemilihan, pengadaan dan implementasi SIMRS yang digunakan. 

Pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan harus disertai solusi-solusi 

SIMRS yang sesuai dan solusi SIMRS tersebut diadakan, 

diimplementasikan dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis 

organisasi. 

          

AI6 Seberapa penting mengelola perubahan terkait 

prosedur/proses baik di unit bisnis maupun di SIMRS? 

          

AI7 Seberapa penting merancang solusi dan perubahan terkait 

permasalahan pada SIMRS? 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN PROSES TI COBIT 4.1 (DOMAIN DELIVER AND SUPPORT) 

Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Deliver and Support (DS), domain ini menitikberatkan proses 

pelayanan SIMRS dan dukungan teknisnya yang meliputi keamanan 

sistem, kesinambungan layanan, pelatihan dan pendidikan bagi 

pengguna dan pengolahan data yang sedang berjalan 

          

DS1 Seberapa penting pengelolaan tingkat layanan SIMRS dari 

unit SIMRS dengan unit bisnis RS? 

          

DS2 Seberapa penting perancangan dan pengelolaan tingkat 

layanan dari unit SIMRS dengan pihak ketiga? 

          

DS3 Seberapa penting pengelolaan kapasitas dan kinerja dari 

SIMRS? 

          

DS4 Seberapa penting memastikan pelayanan SIMRS yang 

berkelanjutan? 

          

DS5 Seberapa penting memastikan keamanan SIMRS secara 

berkala? 
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Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Deliver and Support (DS), domain ini menitikberatkan proses pelayanan 

SIMRS dan dukungan teknisnya yang meliputi keamanan sistem, 

kesinambungan layanan, pelatihan dan pendidikan bagi pengguna dan 

pengolahan data yang sedang berjalan 

          

DS6 Seberapa penting pengalokasian biaya untuk pengembangan dan 

pengoperasian SIMRS? 

          

DS7 Seberapa penting pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan terhadap 

penggunaan SIMRS bagi user? 

          

DS8 Seberapa penting dilakukan perencanaan dan pengelolaan dalam 

menangani permasalahan dari user terkait SIMRS? 

          

DS10 Seberapa penting mengelola dan mengatasi permasalahan dalam 

SIMRS? 

          

DS11 Seberapa penting dilakukan pengelolaan data dan informasi 

dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library? 

          

DS12 Seberapa penting pengelolaan lingkungan fisik SIMRS (misal 

terkait data center harus dipertimbangkan tingkat kelembaban, 

suhu, tata ruang data center tersebut)? 

          

DS13 Seberapa penting dilakukan pengelolaan penggunaan hardware 

dan software SIMRS melalui suatu kebijakan? 
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KUESIONER TINGKAT KEPENTINGAN PROSES TI COBIT 4.1 (DOMAIN MONITOR AND EVALUATE) 

Kode Proses 
Tingkat kepentingan proses tersebut bagi tujuan bisnis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Monitor and Evaluate (ME), domain ini menitikberatkan pada proses 

pengawasan pengelolaan SIMRS dan seluruh bentuuk kendali yang 

diterapkan pada setiap proses SIMRS harus diawasi dan dinilai 

kelayakannya secara berkala 

          

ME1 Seberapa penting pengawasan dan evaluasi terhadap kinerja 

petugas  unit SIMRS dan user SIMRS? 

          

ME2 Seberapa penting pengawasan dan evaluasi kontrol internal 

SIMRS? 

          

ME4 Seberapa penting perancangan tata kelola SIMRS?           
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Lampiran 7 

 TINGKAT KEMATANGAN SIMRS 

Identitas Responden 

Nama  : 

Usia  : 

Jabatan : 

Unit  : 

Tgl Pengisian : 

Petunjuk Pengisian 

1. Semua pertanyaan harus diberi jawaban 

2. Beri tanda centang (√ ) pada tempat yang disediakan 

3. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan 1 jawaban yang sesuai menurut 

responden 

 

Keterangan : 

a : Manajemen rumah sakit tidak mengetahui bahwa hal tersebut perlu 

  dilakukan 

b : Tidak terdapat standar proses akan tetapi dilakukan sesuai kebutuhan 

c : Terdapat standar proses dalam hal tersebut, tetapi masih secara umum 

d : Terdapat prosedur yang telah distandarisasikan dan didokumentasikan 

e :  Pihak manajer mengawasi dan mengukur kepatuhan karyawan terhadap 

   prosedur 

f :  Proses yang distandarkan selalu mengalami upaya perbaikan 

     berkelanjutan 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI PO6 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadaran dari manajemen dalam mengkomunikasikan arahan dan sasaran 

terkait SIMRSsampai saat ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadap kesadaran dari manajemen dalam mengkomunikasikan arahan dan 

sasaran terkait SIMRS ? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait penyampaian 

komunikasi arahan dan sasaran terkait SIMRS sampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

penyampaian komunikasi arahan dan sasaran terkait SIMRS ? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam mengkomunikasikan arahan dan sasaran terkait 

SIMRS sampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap pemanfaatan tools dan otomatisasi digunakan dalam 

mengkomunikasikan arahan dan sasaran terkait SIMRS ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung proses       
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komunikasi arahan dan sasaran terkait SIMRS sampai saat ini? 

8. Apa yang diharapkanterhadappengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

proses komunikasi arahan dan sasaran terkait SIMRS ? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap proses komunikasi 

arahan dan sasaran terkait SIMRS sampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab terhadap proses 

komunikasi arahan dan sasaran terkait SIMRS ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap proses komunikasi arahan 

dan sasaran terkait SIMRS ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaiandalam proses komunikasi arahan 

dan sasaran terkait SIMRS ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS4 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e F 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan sampaisaat 

ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran dalam memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan 

? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur dalam memastikan 

pelayanan SIMRS yang berkelanjutansampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur dalam 

memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam memastikan pelayanan SIMRS yang 

berkelanjutansampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam memastikan pelayanan 

SIMRS yang berkelanjutan ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung dalam       
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memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan sampai saat ini? 

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

dalam memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan ? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan dalam memastikan pelayanan 

SIMRS yang berkelanjutan sampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

memastikan pelayanan SIMRS yang berkelanjutan ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian dalam memastikan pelayanan 

SIMRS yang berkelanjutan sampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalammemastikan pelayanan 

SIMRS yang berkelanjutan ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS5 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e F 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam memastikan keamanan SIMRS secara berkala sampaisaat ini?       

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran dalam memastikan keamanan SIMRS secara berkala?       

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur dalam memastikan 

keamanan SIMRS secara berkala sampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur dalam 

memastikan keamanan SIMRS secara berkala ? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam memastikan keamanan SIMRS secara berkala 

sampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam memastikan keamanan 

SIMRS secara berkala ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung dalam 

memastikan keamanan SIMRS secara berkala sampai saat ini? 

      

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung       
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dalam memastikan keamanan SIMRS secara berkala ? 

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan dalam memastikan keamanan 

SIMRS secara berkala sampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung dalam memastikan 

keamanan SIMRS secara berkala ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian dalam memastikan keamanan 

SIMRS secara berkala sampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalam memastikan keamanan 

SIMRS secara berkala ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS6 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian 

SIMRS sampaisaat ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran pengalokasian biaya untuk pengembangan dan 

pengoperasian SIMRS ? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRSsampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS ? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam pengalokasian biaya untuk pengembangan dan 

pengoperasian SIMRS sampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam pengalokasian biaya 

untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung       
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pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS sampai saat ini? 

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS ? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap pengalokasian biaya 

untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS sampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

pengalokasian biaya untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap pengalokasian biaya 

untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS sampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalampengalokasian biaya 

untuk pengembangan dan pengoperasian SIMRS ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS7 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap 

penggunaan SIMRS bagi user sampaisaat ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan 

terhadap penggunaan SIMRS bagi user ? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait pelaksanaan 

sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi usersampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan 

pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user sampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam pelaksanaan sosialisasi, 

pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung       
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pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi usersampai 

saat ini? 

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap pelaksanaan sosialisasi, 

pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user sampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user? 

      

 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap pelaksanaan sosialisasi, 

pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user sampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalampelaksanaan sosialisasi, 

pendidikan dan pelatihan terhadap penggunaan SIMRS bagi user ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS10 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam pengelolaan guna mengatasi permasalahan SIMRS sampaisaat 

ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran pengelolaan dalam mengatasi permasalahan SIMRS ?       

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait pengelolaan 

dalam mengatasi permasalahan SIMRS sampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pengelolaan dalam mengatasi permasalahan SIMRS ? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam pengelolaan guna mengatasi permasalahan 

SIMRSsampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam pengelolaan dalam 

mengatasi permasalahan SIMRS ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung 

pengelolaan dalam mengatasi permasalahan SIMRSsampai saat ini? 
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8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

pengelolaan dalam mengatasi permasalahan SIMRS ? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap pengelolaan dalam 

mengatasi permasalahan SIMRSsampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

pengelolaan guna mengatasi permasalahan SIMRS ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap pengelolaan dalam 

mengatasi permasalahan SIMRSsampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalampengelolaan guna 

mengatasi permasalahan SIMRS ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS11 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e F 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, 

recovery (pemulihan), library sampaisaat ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti 

back up, recovery (pemulihan), library? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait pengelolaan 

data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library sampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library? 
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No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e F 

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS 

seperti back up, recovery (pemulihan), librarysampai saat ini? 
      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam pengelolaan data dan 

informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library? 
      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung 

pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), librarysampai 

saat ini? 

      

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library? 
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No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e F 

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap pengelolaan data dan 

informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), librarysampai saat ini? 
      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

pengelolaan data dan informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library ? 
      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap pengelolaan data dan 

informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), librarysampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalampengelolaan data dan 

informasi dalam SIMRS seperti back up, recovery (pemulihan), library ? 
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KUESIONER TINGKAT KEMATANGAN PROSES TI DS13 COBIT 4.1 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

a b c d e f 

Awareness and Communication / Kesadaran dan Komunikasi 

1. Sejauhmana tingkat kesadarandalam pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS 

melalui suatu kebijakan sampaisaat ini? 

      

2. Apa yang diharapkanterhadapkesadaran pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS 

melalui suatu kebijakan ? 

      

Policies, Standars and Procedures / Kebijakan, Standar dan Prosedur 

3. Sejauh mana telah dibuat dan diterapkan suatu kebijakan, standar dan prosedur terkait pengelolaan 

penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan sampai saat ini? 

      

4. Apa yang diharapkan terhadap pembuatan dan penerapan kebijakan, standar dan prosedur terkait 

pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan ? 

      

Tools and Automation / Tool dan Otomatisasi 

5. Sejauh mana tools dan otomatisasi digunakan dalam pengelolaan penggunaan hardware dan 

software SIMRS melalui suatu kebijakansampai saat ini? 

      

6.  Apa yang diharapkan terhadap penggunaan tools dan otomatisasi dalam pengelolaan penggunaan 

hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan ? 

      

Skills and Expertise / Keterampilan dan Keahlian 

7. Sejauh mana pengembangan keterampilan dan keahlian SDM dilakukan guna mendukung       
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pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan sampai saat ini? 

8. Apa yang diharapkanterhadap pengembangan keterampilan dan keahlian SDM guna mendukung 

pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan ? 

      

Responsibility and Accountability / Tanggung Jawab 

9. Sejauh mana penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab diakukan terhadap pengelolaan 

penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakansampai saat ini? 

      

10. Apa yang diharapkan terhadap adanya penetapan dan pelaksanaan tanggung jawab dalam 

pengelolaan penggunaan hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan ? 

      

Goal Setting and Measurement / Penetapan dan Pengukuran Tujuan 

11. Sejauh mana telah dilakukan penetapan dan pengukuran capaian terhadap pengelolaan penggunaan 

hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakansampai saat ini ? 

      

12. Apa yang diharapkanterhadap penetapan dan pengukuran capaian dalampengelolaan penggunaan 

hardware dan software SIMRS melalui suatu kebijakan ? 
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Lampiran 8 

KUESIONER IT BALANCED SCORECARD 

1. Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi SIMRS yang 

tersedia saat ini? 

a. Sangat puas (aplikasi SIMRS mudah dioperasikan) 

b. Puas (aplikasi SIMRS dapat dioperasikan) 

c. Kurang puas (aplikasi SIMRS sulit dioperasikan) 

d. Tidak puas (aplikasi SIMRS sulit dioperasikan) 

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi SIMRS yang ada 

saat ini dalam memenuhi kebutuhan guna mendukung pelayanan prima atau 

mendukung pekerjaan? 

a. Sangat puas (sangat memenuhi kebutuhan yang ada) 

b. Puas (memenuhi kebutuhan yang ada) 

c. Kurang puas (kurang memenuhi kebutuhan yang ada) 

d. Tidak puas (Tidak memenuhi kebutuhan yang ada) 

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

3. Seberapa cepat waktu tanggap petugas unit SIMRS dalam menangani keluhan 

atau permasalahan berkaitan dengan penggunaan aplikasi SIMRS? 

a. Sangat cepat (<15 menit) 

b. Cepat (15-20 menit) 

c. Kurang cepat (20-30 menit) 

d. Lama (>30 menit) 

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 
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....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

4. Seberapa besar tingkat kepuasan pengguna terhadap pelatihan penggunaan 

aplikasi SIMRS yang  telah diberikan? 

a. Sangat puas (sangat efektif dan sangat membantu memudahkan 

pemahaman penggunaan SIMRS) 

b. Puas (efektif dan  membantu dalam memberikan pemahaman penggunaan 

SIMRS) 

c. Kurang puas (kurang efektif dan kurang mampu memberikan memberikan 

pemahaman dalam penggunaan SIMRS) 

d. Tidak puas (tidak efektif dan tidak mampu memberikan memberikan 

pemahaman dalam penggunaan SIMRS)  

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

5. Apakah pelatihan yang diberikan kepada pengguna dapat membantu dalam 

mendukung pekerjaan anda? 

a. Sangat membantu 

b. Membantu 

c. Kurang membantu 

d. Tidak membantu 

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

6. Seberapa sering pengguna diberikan pelatihan yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi SIMRS dalam satu tahun? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 
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Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

7. Seberapa sering pengguna dilibatkan dalam proyek pengembangan aplikasi 

SIMRS (memberikan ide/masukan, tanggapan, dll) ? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah 

Alasan/opini: 

............................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.............................................................................................................................. 
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Lampiran 9 

Lembar Checklist Penelitian 

 

Berilah tanda (√) pada kolom yang telah disediakan 

 

No. Nama Dokumen Ada Tidak 

1. Profil Rumah Sakit   

2. Tujuan Rumah Sakit   

3. Tujuan Bisnis Rumah Sakit   

4. Rencana Strategis Rumah Sakit   

5. Struktur Organisasi Rumah Sakit   

6. Data Kepegawaian Rumah Sakit   

7. Kebijakan terkait SIMRS   

8. SOP SIMRS   

9. Data Infrastruktur SIMRS   

10. Data Pembagian Hak Akses Pada SIMRS   

11. Manual Prosedur SIMRS   
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Lampiran 10 

Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

Uji Validitas  

 Corre lations

1 ,177 ,328 ,035 ,518** ,035 ,299 ,542**

,351 ,077 ,854 ,003 ,855 ,109 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30

,177 1 -,014 ,335 ,261 ,214 ,196 ,576**

,351 ,942 ,071 ,163 ,257 ,300 ,001

30 30 30 30 30 30 30 30

,328 -,014 1 -,082 ,348 ,073 ,072 ,407*

,077 ,942 ,666 ,059 ,701 ,704 ,025

30 30 30 30 30 30 30 30

,035 ,335 -,082 1 ,316 ,440* ,129 ,603**

,854 ,071 ,666 ,089 ,015 ,496 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30

,518** ,261 ,348 ,316 1 ,145 ,370* ,720**

,003 ,163 ,059 ,089 ,444 ,044 ,000

30 30 30 30 30 30 30 30

,035 ,214 ,073 ,440* ,145 1 ,096 ,539**

,855 ,257 ,701 ,015 ,444 ,615 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30

,299 ,196 ,072 ,129 ,370* ,096 1 ,544**

,109 ,300 ,704 ,496 ,044 ,615 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30

,542** ,576** ,407* ,603** ,720** ,539** ,544** 1

,002 ,001 ,025 ,000 ,000 ,002 ,002

30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

b.1

b.2

b.3

b.4

b.5

b.6

b.7

total

b.1 b.2 b.3 b.4 b.5 b.6 b.7 total

Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tai led).**.  

Correlation is s ignificant at the 0.05 level (2-tai led).*. 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary

30 100,0

0 ,0

30 100,0

Valid

Excludeda

Total

Cases

N %

Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

a. 

Reliability Sta tistics

,628 ,643 7

Cronbach's

Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

Items N of Items

Item Statistics

2,90 ,662 30

2,73 ,944 30

2,83 ,874 30

2,57 1,040 30

2,57 ,774 30

2,53 ,900 30

2,73 ,907 30

b.1

b.2

b.3

b.4

b.5

b.6

b.7

Mean Std. Deviation N

Summary Item Statistics

2,695 2,533 2,900 ,367 1,145 ,021 7Item Means
Mean Minimum Maximum Range

Maximum /

Minimum Variance N of Items

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
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Lampiran 11 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala dan Staf Unit SIMRS 




